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ABSTRAK 

 
Nama Penyusun : ILYAS 

NIM : 13.1.03.0072 

Judul Skripsi : Pengelolaan Laboratorium Komputer Dalam 

Pembelajaran Tik Di Sma Negeri 1 Banawa Tengah 

Kabupaten Donggala 
 

 

Skripsi ini berkenan dengan Pengelolaan Laboratorium Komputer dalam 

Pembelajaran Teknologi Informasi Komputer di SMA Negeri 1 Banawa  Tengah yang 

kemudian dibahas ke dalam sub permasalahan, yaitu bagaimana Pengelolaan 

Laboratorium Komputer dalam Pembelajaran Teknologi Informasi Komputer di SMA 

Negeri 1 Banawa  Tengah? dan bagaimana hambatan serta solusi Pengelolaan 

Laboratorium Komputer dalam Pembelajaran Teknologi Informasi Komputer di SMA 

Negeri 1 Banawa  Tengah? 

Penelitiaan ini menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data 

melalui observasi, interview atau wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pengelolaan Laboratorium Komputer 

dalam Pembelajaran Teknologi Informasi Komputer di SMA Negeri 1 Banawa  Tengah 

yaitu merawat alat alat di laboratorium komputer dengan cara mengatur dan memelihara 

fasilitas yang ada, menyusun program perlengkapan yang dibutuhkan dalam laboratorium 

komputer dan menyusun tata tertib laboratorium. Software yang digunakan oleh komputer 

yang ada di laboratorium komputer SMA Negeri 1 Banawa Tengah adalah windows7 

microsoft word, Microsoft exel, dan power point. Jadwal pembelajaran TIK pada masing 

masing kelas mulai hari senin sabtu untuk materi kelas X yaitu memahami fungsi dan 

proses kerja berbagai peralatan teknologi informasi dan komunikasi, untuk kelas XI 

tentang pengenalan internet untuk kelas XII tentang software Grafil corel Draw X4. 

Dengan adanya pengelolaan laboratorium komputer maka akan meningkatkan kegiatan 

pembelajaran yaitu peserta didik dapat memiliki keterampilan kognitif, keterampilan 

efektif dan keterampilan psikomotorik. 

Hambatan pengelolaan laboratorium komputer di SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

yaitu tidak stabilanya listrik,sehingga berdampak pada kerusakan komputer. Pendanaan 

masih kurang ini terlihat dari fasilitas yang ada di laboratorium komputer, serta 

pengelolah laboratorium komputer tidak ahli dalam bidang laboratotium komputer.solusi 

dalam pengelolaan laboratorium komputer di SMA Negeri 1 Banawa Tengah yaitu 

pengelolah laboratorium komputer harus memperhatikan suplai listrik untuk 

mengoperasikan alat alat laboratorium dan menggunakan pengaman yang otomatis untuk 

menjaga keselamatan penggunaan laboratorium,menyusun anggaran dengan rinci untuk 

perlengkapan laboratorium komputer, dan berkonsultasi dengan kepala sekolah tentang 

kebutuhan atau fasilitas yang mendesak, pengelolaan laboratorium haruslah orang yang 

berkompeten dalam bidang komputer. 

Dari hasil penelitian tersebut diharapkan agar para guru guru dapat bekerja sama 

dengan baik dalam pengelolaan laboratorium komputer agar dapat meningkatkan proses 

pembelajaran kea rah yang lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengelolaan Pembelajaran merupakan komponen integral yang 

tidak dapat dipisahkan dari pendidikan secara keseluruhan. Pengelolaan 

pembelajaran merupakan salah satu faktor dan indikator terpenting dalam 

melaksanakan proses pendidikan, khususnya dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar, guru 

merupakan input yang pengaruhnya sangat besar pada proses belajar yang 

pada akhirnya dapat terlihat melalui hasil atau mutu (output) 

pembelajaran. Pada hakikatnya pembelajaran merupakan proses interaksi 

antar guru dengan siswa. 

Teknologi pendidikan merupakan hal yang sudah tidak asing lagi 

dalam dunia pendidikan, karena sejak tahun 1970-an teknologi pendidikan 

sudah mengalami perkembangan yang cukup signifikan di berbagai 

Negara termasuk Indonesia. Dengan adanya teknologi pendidikan maka 

akan semakin memudahkan peserta didik dalam belajar. 

Sejak pertengahan dekade 1970-an terdapat perkembangan yang pesat 

di bidang dan konsep teknologi pendidikan dan teknologi instruksional 

(pembelajaran) dalam dunia pendidikan dan pembelajaran, bukan 

hanya di Amerika Serikat melainkan juga di Negara-negara lain seperti 

Canada, Australia, Korea Selatan, Jepang, Singapura, Malaysia, dan 

tentunya juga di Indonesia. Konsep teknologi pendidikan menekankan 

kepada individu yang belajar melalui pemanfaatan dan penggunaan 
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berbagai jenis sumber belajar utamanya dalam bidang teknologi 

informasi.1 

Guru atau instruktur sangat berperan terutama sebagai sumber 

belajar yang paling dominan dalam proses pembelajaran. Hal ini 

seringkali berakibat menjadinya proses pemberian pelajaran oleh guru 

atau instruktur bersifat verbalistis. Karena guru sangat dominan 

menggunakan lambing verbal dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, maka umumnya dilakukan melalui penggunaan metode 

ceramah. Begitu dominannya guru dalam melaksanakan  

proses pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah menyebabkan 

guru kurang mempunyai waktu untuk memberikan bimbingan dan bantuan 

dalam rangka memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Disamping semakin meluasnya penggunaan sumber belajar dalam 

proses pembelajaran di berbagai pendidikan, peran dan sumbangan 

teknologi pendidikan lainnya yang paling monumental dalam 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran adalah dilaksanakannya 

sistem pendidikan terbuka (open learning) atau pendidikan/belajar 

jarak jauh (distance education), sebagai jaringan pembelajaran 

yang bersifat mandiri (selft Study), dan inovatif dalam sistem 

pendidikan2 

Berdasarkan konsep pembelajaran dalam proses pendidikan maka 

diharapkan setiap peserta didik maupun guru dapat belajar dan 

menemukan sendiri ataupun atas bantuan orang lain tentang konsep-

konsep yang dipelajari. Oleh karena itu, dibutuhkan beragam sumber 

 
1S Arif Sukadi, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatan  

(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1993), 3. 
 2Imam Mustaqim, Sistem Pendidikan Terbuka Dan Jarak  Jauh, (on-line) (http://al-

imamu imammalik. Blongspot.com/2010/12/ system- pendidikan-terbuka-dan-jarak. 

http://al-imamu/
http://al-imamu/
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belajar yang dapat memberikan support secara penuh agar pembelajaran 

dapat berlangsung secara optimal. 

Sumber belajar pada dasarnya sangat banyak jumlahnya dan 

beragam. Keberagaman terse 

but akan memberikan dampak positif maupun negatif. Dampak 

positifnya adalah proses pembelajaran akan berlangsung lebih baik, 

dimana akan terbentuk pembelajaran aktif, interaktif, kreatif, dan 

menyenangkan (PAIKEM) serta sesuai kebutuhan. Dampak negatifnya, 

guru memiliki tugas yang tidak mudah dalam menentukan sumber belajar 

maupun media belajar yang sesuai dengan pembelajaran yang akan 

diberikan. Terlebih dahulu jika ada kendala misalnya guru tidak tahu 

tentang sumber belajar yang dapat dioptimalkan. Dampak lainnya adalah 

dengan bertambah majunya ilmu pengetahuan dan teknologi disatu pihak 

banyak memberikan kemudahan bagi manusia, tetapi di lain pihak juga 

membawa dampak dan permasalahan sendiri. 

Situasi seperti itu akan banyak berpengaruh terhadap proses dan 

praktek pendidikan. Pendidikan dan pembelajaran tidak mungkin lagi 

dipertahankan jika para pengajar/guru masih mempertahankan strategi 

pembelajaran mereka yang behavioristic. Di era sekarang pola mengajar 

yang baik adalah pola pengajaran yang menggunakan strategi 

pembelajaran konstruktivistik. Proses pembelajaran yang terjadi di 

lembaga-lembaga pendidikan dan pelatihan tidak mungkin lagi dilakukan 
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dengan banyak “menyuapi” peserta didiknya. Peserta didik harus aktif 

mencari informasi yang diperlukan, sementara pengajar (guru/instruktur) 

berkewajiban memberi arahan, contoh, dan dorongan. Selain itu tuntutan 

akan keluwesan dan kelonggaran waktu dan tempat belajar semakin lama 

semakin meningkat. Sumber-sumber informasi yang semakin beraneka 

ragam perlu diidentifikasi, disediakan, dikembangkan, dan dimanfaatkan 

untuk memudahkan terjadinya proses pendidikan dan pembelajaran. 

Adapun sumber-sumber belajar yang dapat memudahkan peserta 

didik dalam belajar yaitu sumber berupa pesan atau informasi, manusia 

seperti guru, orang tua, anggota masyarakat, peralatan seperti komputer 

yang dapat membantu peserta didik dalam pembelajaran serta lingkungan 

yang diciptakan oleh guru agar lebih kondusif yang dapat memperlancar 

proses pembelajaran. 

Teknologi komputer merupakan konsep yang luas, kompleks dan 

komprehensip serta memberikan kekuatan baru dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik. Komputer merupakan suatu perkembangan 

teknologi yang memungkinkan untuk memperoleh informasi yang banyak 

dan cepat serta mudah dari berbagai belahan dunia. Karena itu diperlukan 

kemampuan cara mendapatkan, memilih dan mengelola produk teknologi 

informasi agar secara mudah dapat diterapkan pada peserta didik. 

Melihat substansi pembelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) yang baru ditetapkan dalam kurikulum tingkat satuan 
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pendidikan saat ini di butuhkan sarana komputer yang memadai dan 

bermutu. Sarana pendidikan merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran, karena dengan sarana pendidikan 

yang lengkap dan bermutu, kualitas pembelajaran akan semakin baik dan 

motivasi belajar peserta didik akan meningkat. Hal itu akan berakibat 

meningkatnya daya serap yang pada akhirnya akan berpengaruh pada 

peningkatan mutu pendidikan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 

Banawa Tengah, permasalahan yang muncul di SMA Negeri 1 Banawa 

Tengah, dalam manajemen laboratorium komputer yaitu belum optimalnya 

pengelolaan laboratorium komputer, penulis melihat dari perencanaan 

kegiatan praktikum di laboratorium komputer belum direncanakan dengan 

baik yang mengakibatkan alokasi waktu, jadwal, beban penggunaan, 

koordinasi yang masih kurang dan juga beban mengajar guru 

komputer/TIK yang cukup berat.3 

Melihat kondisi yang ada di lapangan, terutama dalam hal 

manajemen laboratorium komputer di SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

ternyata belum terlaksana dengan baik. Karena keefektifan penggunaan 

laboratorium belum optimal serta kurangnya motivasi belajar siswa. 

Proses pembelajaran praktik di laboratorium komputer kurang efektif dan 

 
3 Hasbullah. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, Edisi Revisi 5, (Jakarta: PT. Raja Grapindo 

Persada, 2005), 4 
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efisien karena letak laboratorium yang terpisah dari gedung utama untuk 

kegiatan belajar mengajar dan sarana prasarana kurang memadai. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis sangat tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai “Manajemen Laboratorium Komputer di 

SMA Negeri 1 Banawa Tengah”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Manajemen  laboratorium komputer di SMA Negeri 1 

Banawa Tengah? 

2. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam manajemen 

laboroatorium komputer di SMA Negeri 1 Banawa Tengah? 

3.  Apa saja upaya yang dapat dilakukakan dalam mengatasi hambatan 

yang terjadi dalam manajemen laboratorium komputer  di SMA Negeri 

1 Banawa Tengah? 

Kedua pokok permasalahan yang dikemukakan di atas adalah 

mengacu pada pembahasan-pembahasan selanjutnya dengan berdasarkan 

pada pendapat para ahli serta berdasarkan pula pada hasil penelitian di 

lapangan. 
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C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

 a. Untuk mengetahui manajemen laboratorium komputer di SMA 

Negeri 1 Banawa Tengah. 

 b. Untuk mengetahui hambatan yang timbul dalam manajemen 

laboratorium komputer di SMA Negeri 1 Banawa Tengah. 

 c. Apa saja upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan yang 

terjadi dalam manajemen laboratorium komputer di SMA Negeri 1 

Banawa Tengah. 

2.   Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian yang dilaksanakan 

ini adalah : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat meberikan nilai tambah bagi guru 

dalam proses pembelajaran khususnya dalam pengelolaan 

laboratorium komputer. 

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

kepada pihak pembaca terutama para pendidik, dan peneliti sendiri 

agar dapat mengetahui tentang fungsi dan tujuan dari pengelolaan 

laboratorium komputer dalam pembelajaran. 
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c. Pengelolaan laboratorium komputer dapat lebih diefektifkan lagi 

agar tujuan dari proses pembelajaran dapat dicapai dengan 

maksimal. 

D. Penegasan Istilah 

 Untuk menghindari interprestasi yang berbeda-beda dikalangan 

pembaca menafsirkan beberapa istilah yang terkandung dalam judul 

skripsi ini, maka di bawa ini penulis tegaskan pengertiannya satu persatu 

sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Laboratorium Komputer 

 Pengelolaan merupakan langkah-langkah atau tahap-tahap 

pengelolaan. Laboratorium komputer adalah “salah satu sarana penunjang 

yang banyak digunakan dalam proses belajar mengajar utamanya dalam 

mengenalkan teknologi informasi”4 

2. Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

 Pembelajaran Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) berbasis TIK ICT based Learning atau Pembelajaran berbasis 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menggambarkan kecanggihan 

teknologi dalam pembelajaran. Peluang baru yang dijanjikan teknologi ini 

sangat luas. Kreativitas pendidik menjadi penting karena tanpanya 

teknologi ini tidak berarti apa-apa. Peran Teknologi Informasi dan 

 
4 Pengertian Laboratorium, Mei 2008, http://smilebos.blogspot.com 

http://smilebos.blogspot.com/
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Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran hanya sebatas sebagai alat bantu. 

Pendidik yang menguasai alat bantu. Pendidik yang menguasai alat bantu 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dengan baik akan 

menghasilkan media pembelajaran yang baik pula. Dengan kata lain,  

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) bukanlah pengganti pendidik 

justu pendidik lah yang menjadikan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) berperan dalam pembelajaran.5 

E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 

  Skripsi ini berjudul “Pengelolaan Laboratorum Komputer dalam 

Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di SMA Negeri 1 

Banawa Tengah,” tersusun dalam lima bab yang saling berhubungan. Adapun 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 Bab I adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, bahwa salah 

satu factor penentu dalam proses pembelajaran adalah tentang pengelolaan 

laboratorium komputer dalam proses pembelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK), serta hambatan dan solusi pengelolaan laboratorium 

komputer, tujuan dan manfaat penelitian, penegesan istilah, serta garis-garis besar 

isi skripsi. 

 Bab II berisi tentang tinjauan pustaka yang berkenaan dengan laboratorium 

komputer dalam pembelajaran, peningkatan pembelajaran dan fungsi dan peranan 

guru dalam pembelajaran. Intinya pengelolaan laboratorium komputer sangat 

 
5 Asep Herry, et.al, Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), 1. 
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penting sebagai salah satu media yang dapat dimanfaatkan untuk pemberdayaan 

dan penciptaan pengelolaan yang efektif dalam membimbing dan mendorong serta 

membantu peserta didik dalam penyelenggaraan pendidikan yang lebih bermutu. 

 Bab III akan diuraikan metode penelitian yang syarat mutlak keilmuan 

penelitian ini yang mencakup beberapa hal, yaitu jenis penelitian, lokasi 

penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, serta pengecekan keabsahan 

data yang menguraikan cara Penulis mendapat validitas dan krediblitas data. 

 Bab IV membahas tentang hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah 

yang ada, yaitu gambaran umum SMA Negeri 1 Banawa Tengah Kabupaten 

Donggala, prosedur pengelolaan laboratorium komputer dalam proses 

pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA Negeri 1 Banawa 

Tengah Kabupaten Donggala, serta hambatan dan solusi pengeloaan laboratorium 

komputer di SMA Negeri 1 Banawa Tengah Kabupaten Donggala. 

 Bab V sebagai penetup dengan memberikan kesimpulan yang merupakan 

jawaban terhadap rumusan masalah dan saran-saran sebagai input dari penulis 

sebagai tindak lanjut dari permasalahan skripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

24 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 Dalam kajian pustaka ini terdiri dari penelitian yang terdahulu. Sebagai 

bahan perbandingan peneliti mengkaji beberapa penelitian terdahulu untuk 

menghindari kesamaan obyek dalam penelitian ini. 

 Dalam hal ini penulis mengambil beberapa sumber sebagai rujukan 

perbandingan.  

1. Skripsi Septian Dwi Ananto , mahasiswa jurusan Pendidikan Administasi 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul 

Manajemen Laboratorium Komputer di SMK Muhammadiyah 2 

Moyudan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen 

Laboratorium Komputer di SMK Muhammadiyah 2 Moyudan, serta 

mengetahui upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi hambatan yang 

terjadi dalam Manajemen Laboratorium Komputer di SMK 

Muhammadiyah 2 Moyudan.6 

2. Skripsi Ariyanto, mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah, IAIN Palu, dengan judul Pengelolaan Sarana dan 

Prasarana Belajar Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik di 

Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tomini Kecamatan Tomini Kabupaten 

Parigi Moutong, 2003. Dalam penelitiannya bahwa Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat Tomini Kecamatan Tomini Kabupaten Parigi Moutong 

merupakan lembaga public, yang mempunyai tugas untuk memberikan 

pelayanan kepada public, khususnya pelayanan untuk peserta didik yang 

menuntut pendidikan.7 

 
6 Skripsi Septian Dwi Ananto , mahasiswa jurusan Pendidikan Administasi Fakultas 

Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul Manajemen Laboratorium Komputer di 

SMK Muhammadiyah 2 Moyudan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen 

Laboratorium Komputer di SMK Muhammadiyah 2 Moyudan, serta mengetahui upaya yang dapat 

dilakukan dalam mengatasi hambatan yang terjadi dalam Manajemen Laboratorium Komputer di 

SMK Muhammadiyah 2 Moyudan (Yogyakarta: Perpustakaan Universitas Negeri Yogyakarta, 

2017). 
7 Skripsi Ariyanto, mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah, 

IAIN Palu, dengan judul Pengelolaan Sarana dan Prasarana Belajar Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tomini Kecamatan Tomini Kabupaten 

Parigi Moutong, 2003. Dalam penelitiannya bahwa Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Tomini 

Kecamatan Tomini Kabupaten Parigi Moutong merupakan lembaga public, yang mempunyai tugas 
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3. Skripsi Mursalin, mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam, IAIN 

Palu, dengan judul Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sinu 

Kecamatan Siniu Kabupaten Parigi Moutong, 2006. Dalam penelitiannya 

bahwa Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran di Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sinu Kecamatan 

Siniu Kabupaten Parigi Moutong merupakan faktor utama dalam 

pembentukan pribadi manusia.8 

 

B. Urgensi Laboratorium Komputer dalam Pembelajaran 

1. Pengertian Laboratorium 

Dalam pengertian umum laboratorium adalah suatu fasilitas kerja dan 

sarana pendidikan untuk melakukan kegiatan praktek percobaan atau eksperimen 

serta menguji konsep-konsep ilmu pengetahuan secara terkontrol.9 

Laboratorium adalah tempat pembelajaran melalui metode praktikum yang 

dapat menghasilkan pengalaman belajar dimana peserta didik berinteraksi dengan 

berbagai komputer.10 Jadi suatu laboratorium komputer di sekolah mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam upaya meningkatkan mutu serta sistem 

pengajaran. 

 

  

 

 
untuk memberikan pelayanan kepada public, khususnya pelayanan untuk peserta didik yang 

menuntut pendidikan (Palu: Perpustakaan IAIN Palu, 2017). 
8 Skripsi Mursalin, mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam, IAIN Palu, dengan 

judul Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di 

Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sinu Kecamatan Siniu Kabupaten Parigi Moutong, 2006. Dalam 

penelitiannya bahwa Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di Madrasah Aliyah Al-Khairaat Sinu Kecamatan Siniu Kabupaten Parigi Moutong 

merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia (Palu: Perpustakaan IAIN Palu, 

2017). 
9Http://Digilib . Unnes.Ac. Id/Gsdl/Collec/ Skripsi/Archives/ HASH019b.Dir/Doc. Pdf.),  
10April 2012, Pengetian Laboratorium, http:// smileboys.  

http://digilib/
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 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, laboratorium adalah tempat atau 

kamar tertentu yang dilengkapi dengan peralatan untuk mengadakan percobaan 

(penyelidikan dan lain sebagainya). Laboratorium merupakan tempat riset ilmiah, 

eksperimen, pengukuran ataupun pelatihan ilmiah dilakukan.11 

 Menurut Wirjosoemarto laboratorium komputer dapat diartikan dalam 

bermacam-macam segi, yaitu: 

a. Laboratorium komputer dapat merupakan wadah, yaitu tempat, gedung,    

ruang dengan segala macam peralatan yang diperlukan untuk kegiatan 

praktek. 

b. Laboratorium komputer dapat merupakan sarana media dimana dilakukan 

kegiatan pembelajaran. Dalam pengertian ini laboratorium dilihat sebagai 

perangkat lunaknya (software). 

c. Laboratorium komputer dapat diartikan sebagai pusat kegiatan untuk 

menemukan kebenaran teori dan penerapannya. 

d. Laboratorium komputer dapat merupakan sarana media dimana dilakukan 

kegiatan pembelajaran. Dalam pengertian dapat diartikan sebagai pusat 

inovasi. 

e. Dilihat dari segi “clientele” maka laboratorium komputer merupakan 

tempat dimana guru, peserta didik, dan orang lain melaksanakan kegiatan 

kerja dalam rangka kegiatan pembelajaran.12 

 Menurut Rustaman laboratorium komputer merupakan salah satu sarana 

penunjang yang banyak digunakan dalam proses pembelajaran utamanya dalam 

mengenalkan teknologi informasi.13 

 
11Departemen Pendidikan dan Laboratorium dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia.Edisi III; Cet. I; (Jakarta Balai Pustaka, 2001)1023. 
12Wirjosoemarto dkk.Bagan Struktur Organisasi Laboratorium, Cet. I; (Jakarta: Rineka 

Cipta Perkasa, 2004) 47.  
13Rustaman, Pengenalan Laboratorium Komputer, Cet. I; (Yogyakarta: Akedemika 

Pressindo, 2003), 23. 
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Dengan demikian laboratorium komputer tempat proses pembelajaran 

melalui metode praktikum, yang dapat menghasilkan pengalaman belajar.  

 Manfaat dari metode praktikum adalah: 

1) Pengetahuan dipelajari melalui kontak secara langsung dengan alat-alat 

dan bahan/science. 

2) Kebebasan individu dilkasanakan sebagai dasar dalam belajar. 

3) Merujuk minat dalam mengantisipasi dam menggunakan kata-kata 

ungkapannya sebagaimana objeknya. 

4) Mengembangkan karakter intelektual dan moral peserta didik. 

5) Memupuk sikap untuk melakukan penelitian dalam memecahkan 

masalah 

 

2. Peran Laboratorium Komputer dalam Pembelajaran 

 Laboratorium komputer merupakan tempat yang paling berperan dalam 

pembelajaran, bahkan lebih berperan dari pada ruangan kelas, karena 

laboratorium komputer dapat dijadikan perpustakaan dan tempat sumber 

belajar yang sangat membantu proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

dengan maksimal. 

Di dalam pembelajaran, laboratorium komputer berperan sebagai tempat kegiatan penunjang dari kegiatan di 

kelas.Bahkan mungkin sebaliknya bahwa yang berperan utama dalam 

pembelajaran adalah laboratorium komputer, sedangkan kelas sebagai 

tempat kegiatan penunjang. Fungsi lain dari laboratorium komputer adalah 

“sebagai tempat display atau pameran, sebagai museum kecil, 

perpustakaan dan tempat sumber belajar” 

 

Kemajuan tersebut telah memberikan kemudahan-kemudahan dan 

kesejahteraan bagi kehidupan manusia sekaligus merupakan sarana bagi 

kesempurnaan manusia sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya. Karena Allah 

telah mengaruniakan anugerah kenikmatan kepada manusia yg bersifat saling 

melengkapi yaitu anugerah agama dan kenikmatan teknologi. Salah satu yang 

tersirat dari firman Allah dalam Alquran Surat Ar-Rahman Ayat 33, yaitu: 
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وَالأرْضِ   السَّمَاوَاتِ  أقَْطَارِ  مِنْ  تنَْفذُوُا  أنَْ  اسْتطََعْتمُْ  إِنِ  وَالإنْسِ  الْجِنِِّ  مَعْشَرَ  يَا 

 ( ٣٣فَانْفذُوُا لا تنَْفذُوُنَ إِلا بِسُلْطَانٍ )

jika kamu sanggup menembus (melintasi)   inya: Hal Jemaah jin dan manusia,Art

penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 

:33).Rahman-Ar (QS. melainkan dengan kekuatan.” 

 

 Secara umum kegiatan pemanfaatan laboratorium di sekolah-sekolah adalah 

melalui kegiatan praktikum, yang bertujuan agar peserta didik mendapat 

kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dalam keadaan nyata apa 

yang diperoleh dalam teori. Dalam proses pembelajaran kegiatan 

laboratorium atau praktikum turut berperan dalam mencapai 3 tujuan 

pembelajaran, antara lain: 

a. Keterampilan kongnitif, misalnya: 

1) Melatih agar teori dapat dimengerti 

2) Agar teori dapat diterapkan pada keadaan problem nyata. 

b. Keterampilan afektif, misalnya: 

1) Belajar bekerja sama 

2) Belajar menghargai bidangnya 

3) Belajar merencanakan kegiatan secara mandiri. 

c. Keterampilan psikomotorik, misalnya: 

1) Belajar memasang peralatan sehingga betul-betul berjalan 

2) Belajar memakai peralatan dan instrument tertentu.14 

 Kegiatan praktikum dalam pembelajaran merupakan hal yang 

penting untuk dilaksanakan seperti yang dijelaskan oleh Woolnough dalam 

Rustaman, dkk, yang mengemukakan empat alasan mengenai pentingnya 

kegiatan praktikum: 

Pertama, praktikum membangkitkan motivasi belajar. Kedua, 

praktikum mengembangkan kemampuan dasar melakukan 

 
14Ibid, 27. 
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eksperimen.Ketiga, praktikum menjadi wahana pendekatan 

informasi.Keempat, praktikum menunjang materi pelajaran.15 

 Melihat betapa pentingnya kegiatan praktikum, maka di tiap-tiap 

sekolah suadah seharusnya melaksanakan praktikum dengan mengacu 

pada Garis Besar Program Pengajaran atau kurikulum yang 

berlaku.Kegiatan pemanfaatan laboratorium dapat dilihat dari intesitas 

praktikum yang dilaksanakan oleh masing-masing sekolah.Jika guru sering 

melaksanakan praktikum menunjukkan bahwa guru tersebut telah berusaha 

untuk mewujudkan pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi 

belajar dan memberikan pengalaman-pengalaman nyata bagi peserta didik. 

 Motivasi menentukan tingkat keberhasilan atau gagalnya kegiatan 

belajar peserta didik. Hasil belajar optimal akan tercapai apabila peserta 

didik terlibat secar aktif baik fisik, mental maupun emosional dalam 

proses pembelajaran. Kegiatan laboratorium komputer merupakan salah 

satu cara untuk memotivasi peserta didik dalam belajar, sehingga hasil 

belajar akan lebih optimal. Ditinjau dari tujuan kegiatan laboratorium 

komputer yaitu membantu mendorong peserta didik untuk aktif belajar 

dengan memberi kesempatan pada peserta didik untuk mencoba sendiri 

atau mengamati keadaan nyata, sehingga dengan demikian dapat 

memotivasi peserta didik untuk belajar dan meningkatkan hasil belajar. 

 Semangat belajar pada diri peserta didik akan selalu ada jika 

peserta didik tersebut selalu termotivasi. Jadi, jika praktikum rutin/sering 

dilaksanakan maka peserta didik akan termotivasi dan hasil belajarnya 

 
15Ibid, 25. 
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dapat meningkat. Disisi lain, keberhasilan pelaksanaan praktikum juga 

dapat ditunjang oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor sekolah, 

guru, peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain mempunyai 

kemampuan melaksanakan praktikum yang berbeda-beda. Hal ini karena 

masing-masing anak mempunyai intelegensi yang berbeda, sehingga 

penguasaan konsep dasar dari masing-masing peserta didik juga berbeda. 

3. Fungsi Laboratorium Komputer 

 Fungsi laboratorium komputer yaitu “sebagai sumber belajar dan 

mengajar, sebagai metode pengamatan dan metode percobaan, sebagai 

prasarana  pendidikan atau sebagai wadah dalam proses pembelajaran 

teknologi informasi”.16 

 Adanya kelengkapan sarana pembelajaran seperti tersedianya 

laboratorium komputer diharapkan dapat mendukung kelancaran proses 

pembelajaran. Menurut Soejitno secara garis besar fungsi laboratorium 

komputer adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan kelengkapan bagi pelajaran teori yang telah diterima 

sehingga antara teori dan praktik bukan merupakan dua hal yang 

terpisah. Keduanya saling kaji-mengkaji dan saling mencari dasar. 

b. Memberikan keterampilan kerja bagi mahapeserta didik/peserta 

didik. 

c. Memberikan dan memupuk keberanian untuk mencari hakikat 

kebenenaran. 

d. Menambah keterampilan dalam menggunakan alat dan media yang 

tersedia 

e. untuk mencari dan menemukan kebenaran. 

f. Memupuk rasa ingin tahu mahapeserta didik/peserta didik sebagai 

modal sikap ilmiah seorang calon ilmuwan. 

 
16 Barnawi dan M. Arifin (2012) Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah. Yogyakarta 

: Ar-Ruzz Media  
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g. Memupuk dan membina rasa percaya diri sebagai akibat 

keterampilan yang diperoleh, penemuan yang didapat dalam proses  

kegiatan kerja laboratorium.17 

  Secara umum penggunaan alat laboratorium komputer berfungsi 

sebagai salah satu media yang dapat dimanfaatkan untuk pembedayaan dan 

penciptaan operasi yang efektif dalam membimbing dan mendorong serta 

membantu peserta. 

didik dalam penyelenggarakan pendidikan yang lebih bermutu dan 

ketercapaian lulusan yang bermutu pula. 

  Salah satu kegiatan yang merupakan metode dalam pembelajaran 

adalah dengan melakasnakan kegiatan praktikum di laboratorium komputer. 

Melalui kegiatan praktikan peserta didik akan melakukan kerja sehingga 

dapat mengembangkan kemampuan menemukan masalah, mencari 

alternative pemecahan masalah, membuat hipotesis, merancang penelitian 

atau percobaan, mengontrol variable, melakukan pengukuran, 

mengorganisasi dan memaknakan data, membuat kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan hasil penelitian atau percobaan baik secara lisan 

maupun tertulis. 

  Dalam pembelajaran pemanfaatan laboratorium komputer atau 

kegiatan praktikum merupakan bagian dari proses pembelajaran. Melalui 

kegiatan praktikum peserta didik akan membuktikan konsep atau teori yang 

sudah ada dan dapat mengalami proses atau percobaan itu sendiri, 

kemudian mengambil kesimpulan, sehingga dapat menunjang pemahaman 

 
17Soejitno, Kerangka Dasar Laboratorium Komputer, Cet. I; (Surabaya: Usaha Nasional. 

2003), 32. 
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peserta didik terhadap materi pelajaran. Dalam hal ini jika peserta didik 

lebih paham terhadap materi pelajaran diharapkan hasil belajarnya dapat 

meningkat. 

  Dengan demikian, peserta didik akan melakukan proses belajar 

secara aktif dan akan memperoleh pengalaman langsung atau yang disebut 

pengalaman pertama. Peserta didik diharapkan memperoleh kesempatan 

mengembangkan berbagai keterampilan baik motoric maupun intelektual, 

menghayati prosedur informatika, mengembangkan sikap jujur dan 

bertanggung jawab, dan menyadari bahwa ilmu sebenarnya tidak bersifat 

statis dan otoriter, melainkan dinamis.Peranan guru dalam kegiatan 

laboratorium adalah kapan guru mengambil bagian dan kapan peserta didik 

diberi kesempatan melibatkan diri.Mengenai bentuk kegiata apapun 

dilaksanakan dalam laboratorium yang diutamakan adalah pengembangan 

kemampuan peserta didik.Laboratorium adalah tempat pembelajaran 

melalui media praktikum yang dapat diamati secara langsung dan 

membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. 

 4. Pengelolaan  Laboratorium Komputer 

  Mengelola adalah mengendalikan, menjalankan atau mengurus 

manajemen adalah suatu proses penggunaan sumber daya secara efektif 

untuk mencapai suatu proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk 

mencapai suatu sasaran pembelajaran. Manajemen laboratorium komputer 

akan mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian. 

Hal-hal yang menyangkut dengan kegiatan tersebut diantaranya mengatur 
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dan memelihara alat dan bahan, menjsaga disiplin di laboratorium 

Komputer dan keselamatan laboratorium komputer serta mendayagunakan 

laboratorium komputer secara optimal sebagai sarana untuk meningkatkan 

proses pembelajaran. 

  Pelaksanaan pengelola laboratorium komputer bertujuan agar dapat 

menunjang kegiatan pembelajaran di laboratorium komputer dan juga 

kegiatan penelitian agar berlangsung secara optimal. Dari sisi lain 

pengetahuan laboratorium Komputer merupakan usaha yang diarahkan 

kepada sarana dan prasarana serta personil yang terlibat dalam peran dan 

kegiatan laboratorium Komputer. Pengelolaan laboratorium komputer dapat 

diartikan sebagai pelaksanaan dalam pengadmnistrasian, perawatan, 

pengamanan, perencanaan untuk pengembangannya secara efektif dan 

efisien sesuai dengan tujuannya. Dalam melaksanakannya selalu 

berorientasi kepada factor-faktor keselamatan yang terlibat dalam 

laboratorium, dapat dikategorikan dalam 2 kelompok, yaitu kelompok 

pengelola (sebagai sumber daya manusia) dan kelompok, yaitu bangunan 

laboratorium, fasilitas laboratorium, alat-alat laboratorium dan bahan-bahan 

laboratorium. 

5. Tujuan Pembelajaran dilaboratorium Komputer 

 a. Tujuan Umum 

1). Komputer diajarkan sebagai salah satu mata pelajaran yang 

pelaksanaannya dilakukan pada hari efektif, sebagai upaya 

mempersiapkan peserta didik bersikap. 
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2). Komputer meningkatkan mutu peserta didik dalam proses 

kegiatan pembelajaran agar mampu menguasai dasar teknologi 

dalam menghadapi perubahan yang dinamis dalam kehidupannya. 

3). Komputer dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

mempelajari informasi baru sekaligus menyeleksi informasi yang 

bermanfaat bagi pendidikan. 

4). Laboratorium Komputer dapat mengembangkan pengetahuan 

peserta didik dalam mengimplementasikannya pada mata pelajaran 

lain.18 

 b. Tujuan Khusus 

1) Kemampuan peserta didik dalam memanfaatkan komputer sebagai 

media pembelajaran. 

2) Meningkatkan pemahaman peserta didik dalam menyamakan 

persepsi tentang konsep kerangka dasar serta pengetahuan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 

3) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan 

persoalan dalam kehidupan nyata. 

4) Menumbuhkan pemikiran yang kreatif serta memeliahara 

keterlibatan aktif para peserta didik dalam proses pembelajaran. 

5) Dengan teknologi komputer dasar memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk mengembangkan suatu pandangan yang 

menyeluruh serta memadukan pengetahuan yang diperoleh dari 

 
18Ibid. 35. 
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berbagai disiplin dengan mengabaikan batasan-batasan yang 

bersifat arti fisial. 

6) Dengan menggunakan laboratorium Komputer sebagai persiapan 

yang memadai agar dimasa depan dapat berperan dimasyarakat 

serta sebagai orientasi pendidikan dan pekerjaan dimasa yang akan 

datang. 

7) Dengan menggunakan laboratorium komputer dapat memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan yang sangat 

diperlukan yang berpusat pada situasi kehidupan nyata.19 

C. Proses Manajemen Laboratorium Komputer 

 Manajemen merupakan suatu seni dalam ilmu dan proses organisasi 

seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. 

Manajemen juga dipandang sebagai disiplin ilmu yang  mengajarkan proses 

mendapatkan tujuan organisasi dalam upaya  bersama dengan sejumlah orang atau 

sumber milik organisasi. Menurut Sudjana  manajemen adalah “kemampuan dan 

keterampilan khusus untuk melakukan suatu kegiatan, baik  bersama orang lain 

maupun melalui orang lain dalam mencapai tujuan organisasi”. Menurut The 

General Safety Committee Manajemen juga diartikan sebagai “proses penggunaan 

sumber daya secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu”. Menurut Sergiovanni 

dalam Ibrahim Bafadal) “manajemen adalah pendayagunaan melalui tahapan 

proses yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan”. Kegiatan pengimplementasian fungsi-fungsi manajemen antara 

 
19Ibid,36. 
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lain: planning, organizing, staffing, directing and controlling. Menurut George R 

Terry20 pada intinya manajemen memiliki 4 tahap proses yaitu: Planning, 

Organizing, Actuating, dan Controlling. Berdasarkan beberapa pendapat di atas 

dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah proses menggerakkan sekelompok 

orang dan menggerakkan segenap sarana untuk mencapai tujuan yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Jadi, dengan 

adanya manajemen diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam menemukan 

segala permasalahan yang ada. 

 Laboratorium Komputer merupakan salah satu media pendidikan yang 

sangat penting dan menentukan dalam meningkatkan hasil lulusan SMK.Oleh 

karena itu, untuk mewujudkan perlu manajemen yang professional agar tujuan 

pendidikan bisa tercapai. Untuk itu proses manajemen yang perlu dilakukan yaitu: 

1. Perencanaan (Planning)  

Perencanaan merupakan salah satu bagian yang sangat penting, 

karena perencanaan yang matang akan lebih memungkinkan tercapainya 

tujuan yang diharapkan. Bateman dan Zeithami mengartikan “perencanaan 

sebagai proses menganalisis situasi, menetapkan tujuan yang akan dicapai 

di masa yang akan datang dan menentukan langkah-langkah yang akan 

diambil untuk mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan tersebut”. 

Perencanaan pada hakikatnya adalah proses pengembalian 

keputusan atas sejumlah alternatif (pilihan) mengenai sasaran dan cara-

cara yang akan dilaksanakan di mana yang akan datang guna mencapai 

 
20Terry, George R & Rue, Leslie W. (2010).Dasar-dasar Manajemen. Jakarta: Bumi 

Aksara  
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tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan penilaiannya atas hasil 

pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. 

Menurut Albert Silalahi  menjelaskan bahwa tujuan perencanaan 

adalah sebagai berikut:  

a. Perencanaan adalah jalan atau cara untuk mengantisipasi dan 

merekam perubahan (a way to anticipate and offset change). 

b. Perencanaan memberikan pengarahan (direction) kepada 

administrator-administrator ataupun no-administrator. 

c. Perencanaan jugan dapat menghindari atau setidak-tidaknya 

memperkecil tumpang tindih dan pemborosan (wasteful) 

pelaksanaan aktivitas-aktivitas. 

d. Perencanaan menetapkan tujuan-tujuan dan standar-standar 

yang akan digunakan untuk memudahkan pengawasan.  

Menurut Husaini Usman  perencanaan bertujuan untuk:  

a. Standar pengawasan, yaitu mencocokkan pelaksanaan 

dengan perencanaannya. 

b. Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya suatu 

kegiatan. 

c. Mengetahui siapa saja yang terlibat (struktur 

organisasinya), baik kualifikasinya maupun kuantitasnya. 

d. Mendapatkan kegiatan-kegiatan yang tidak produktif dan 

penghematan biaya, tenaga, dan waktu. 

e. Memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai 

kegiatan pekerjaan. 

f. Menyerasikan dan memadukan beberapa sub kegiatan. 

g. Mendeteksi hambatan kesulitan yang bakal ditemui. 

h. Mengarahkan pada pencapaian tujuan.  
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan yang dibuat harus dapat membantu tercapainya tujuan yang 

sudah dituliskan dalam program sekolah.Oleh sebab itu, setiap yang 

direncanakan harus berfokus pada tujuan. Adapun pentingnya perencanaan 

ini adalah diperolehnya tindakan yang tepat karena segala sesuatu yang 

telah diadakan sudah diperhitungkan dengan tepat dan tentunya dengan 

perencanaan ini pula akan diperoleh tindakan yang tepat.  

Menurut Hani Handoko ada empat tahap dasar perencanaan, yaitu: 

a) Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan. Perencanaan 

dimulai dengan keputusan-keputusan tentang keinginan 

atau kebutuhan organisasi atau kelompok kerja. 

b) Merumuskan keadaan saat ini. Pemahaman akan posisi 

perusahaan atau organisani dari tujuan yang hendak dicapai 

atau sumber daya-sumber daya yang tersedia untuk 

pencapaian tujuan adalah sangat penting karena tujuan dan 

rencana menyangkut waktu yang akan dating. Pada tahap 

ini memerlukan informasi terutama keuangan dan data 

statistic yang didapatkan melalui komunikasi dalam 

organisasi.  

c) Mengidentifikasikan segala kemudahan dan hambatan. 

Segala kekuatan dan kelemahan serta kemudahan dan 

hambatan perlu diidentifikasikan untuk mengukur 

kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh karena 
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itu perlu diketahui factor-faktor lingkungan intern dan 

ekstern yang dapat membantu organisasi mencapai 

tujuannya atau yang mungkin menimbulkan masalah. 

d) Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk 

pencapaian tujuan. Tahap terakhir dalam proses 

perencanaan meliputi pengembangan berbagai alternative 

kegiatan untuk pencapaian tujuan.  

Berdasarkan uraian di atas, perencanaan pada hakikatnya 

merupakan proses pemikiran sistematis, analisis dan rasional untuk 

menentukan apa yang akan dilakukan, bagaimana melakukannya, siapa 

pelaksanaannya dan kapan kegiatan tersebut harus dilaksanakan.  

Menurut Permendiknas No. 24 Tahun 2007, standar ruang laboratorium 

komputer semestinya dapat menampung minimum 2 orang. Rasio 

minimum luas ruang laboratorium komputer adalah 2 m/ peserta didik, dan 

untuk kelompok belajar dengan peserta didik kurang dari 15 orang, luas 

minimum laboratorium komputer 30 m. Lebar minimum ruang 

laboratorium komputer adalah 5 m.  

Laboratorium yang ideal harus dilengkapi dengan berbagai alat dan bahan 

yang mendukung kegiatan laboratorium. Peralatan utama yang harus 

dimiliki oleh laboratorium komputer adalah komputer. Sebuah sistem 

komputer pada dasarnya terdiri dari 3 (tiga) bagian, yaitu peralatan 

komputer yang disebut perangkat keras (hardware), sistem komputer 

disebut perangkat lunak (software) dan manusianya sendiri disebut 
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(brainware). Komputer akan berjalan dengan baik apabila ada ketiga unsur 

ini.  

Perangkat lunak atau (software) merupakan fasilitas yang digunakan untuk 

mengendalikan aktifitas seluruh komputer. Perangkat lunak ini biasanya 

berupa suatu program. Operating System merupakan fasilitas yang 

memungkinkan computer mengelola dirinya sendiri dengan seefisien 

mungkin yaitu bertujuan mengoptimalkan sumber daya mesin komputer 

yang ada. Termasuk perangkat lunak (software) peralatan teknologi 

informasi dan komunikasi antara lain: semua program aplikasi, operating 

system, dan utility system (program bantu). 

“Brainware” atau sang pengemudi yaitu manusia itu sendiri. Tanpa 

campur tangan manusia baik dari sebagian kecil operasinya maupun 

sebagian besar dari operasinya, komputer hanyalah sebuah alat mati yang 

tidak berdaya jika tidak ada manusia yang menjalankannya. 

2. Pengorganisasian (Organizing)  

Laboratorium merupakan salah satu unit organisasi di lingkungan 

sekolah. Oleh karena itu, sebagai suatu organisasi, laboratorium memiliki 

sistem tata kerjasama dari sekelompok orang atau petugas untuk dapat 

mencapai tujuan dengan cara yang paling berdayaguna.  

Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur 

organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya-sumber 

daya yang dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya. Pada Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), laboratorium merupakan salah satu unit 
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organisasi di lingkungan sekolah yang memiliki system tata kerja dari 

kelompok orang atau petugas untuk mencapai tujuan. Personal sekolah 

yang terlibat langsung dalam organisasi laboratorium, seperti yang dikutip 

oleh Warsono adalah 

1) Kepala Sekolah, dengan tugas:  

a) Memberikan tugas kepada personil-personil dibawahnya. 

b) Memberikan bimbingan, motivasi, pemantauan dan evaluasi 

kepada petugas-petugas laboratorium. 

c) Memotivasi guru-guru dalam hal kegiatan laboratorium 

d) Menyediakan dana untuk keperluan 

operasionallaboratorium. 

2) Wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, dengan 

tugas membantu tugas kepala sekolah dalam bidang sarana dan 

prasarana laboratorium. 

3) Wakil kepala sekolah dalam bidang kurikulum, dengan tugas 

membantu tugas kepala sekolah dalam bidang kegiatan 

pembelajaran di laboratorium. 

4) Penanggung jawab atas teknis laboratorium, dengan tugas: 5) 

Koordinator laboratorium, dengan tugas: 

a) Bertanggungjawab atas administrasi laboratorium. 

b) Bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan laboratorium. 

c) Mengusulkan kepada kepala sekolah tenteng pengadaan 

alat dan bahan laboratorium. 
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d) Bertanggung jawab tentang kebersihan, penyimpanan, 

perawatan dan perbaikan alat-alat laboratorium. 

5) Koordinator laboratorium, dengan tugas: 

a) Mengkoordinasikan guru-guru dalam halpenggunaan 

laboratorium. 

b) Mengusulkan kepada penanggung jawablaboratorium untuk 

pengadaan alat dan bahanpraktik. 

6) Laboran , dengan tugas: 

a) Mengerjakan administrasi laboratorium. 

b) Mempersiapkan dan menyimpan kambali alat danbahan 

yang dipergunakan dalam kegiatanpembelajaran. 

c) Bertanggung jawab atas kebersihan alat dan 

ruanganlaboratorium beserta kelengkapannya. 

Menurut Wursanto), pengorganisasian adalah “proses kegiatan 

yang dilakukan oleh seorang dalam organisasi dan menggerakkan 

komponen organisasi yang tersedia serta mengadakan pembagian tugas 

dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.  

Malayu S.P. Hasibuanpengorganisasian dapat didefinisikan sebagai 

berikut: 

Suatu proses penentuan, pengelompokan, dan pengaturan 

bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, 

menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang 

yang secara relatif didelegasikan kepada setiap individu yang akan 

melakukan aktivitas-aktivitas tersebut.  
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Hani Handoko  mengartikan pengorganisasian sebagai berikut:  

Pengorganisasian adalah penentuan sumber daya dan kegiatan yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, perencanaan dan 

pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja yang akan 

dapat membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan, penugasan 

tanggung jawab tertentu dan kemudian, pendelegasian wewenang 

yang diperlukan kepada individu-individu untuk melaksanakan 

tugas-tugasnya. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa 

dalam organisasi ada unsur sumber daya manusia dan komunikasi untuk 

bekerjasama, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian 

menyangkut penentuan pekerjaan, pembagian kerja, penetapan mekanisme 

untuk mengkoordinasikan kegiatan. 

Agar manajemen laboratorium dapat terlaksana dengan baik maka 

perlu adanya kerjasama dan koordinasi antara kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah bidang sarana dan prasarana, wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, penanggung jawab teknis laboratorium, koordinator 

laboratorium, dan laboran, baik dalam segi perencanaan, pengadaan 

sampai perawatan alat-alat yang ada di laboratorium, sehingga 

pemanfaatan laboratorium sebagai penunjang pembelajaran dapat tercapai 

secara maksimal. 

3. Pelaksanaan (Actuating)  

Actuating, dalam bahasa Indonesia artinya adalah menggerakkan. 

Maksudnya, suatu tindakan untuk mengupayakan agar semua anggota 

kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan tujuan 

organisasi. Jadi, actuating bertujuan untuk menggerakkan orang agar mau 
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bekerja dengan sendirinya dan penuh dengan kesadaran secara bersama- 

sama untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 

Menurut George R Terry pelaksanaan adalah “usaha untuk 

menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka 

berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah 

ditetapkan”. Jadi actuating adalah usaha menggerakkan seluruh orang 

yang terkait, untuk secara bersama-sama melaksanakan program kegiatan 

sesuai dengan bidang masing-masing dengan cara yang terbaik dan benar. 

Menurut Prajudi Atmosudirdjoactuating adalah “fungsi 

manajamen yang sebenarnya merupakan penggabungan daripada beberapa 

fungsi manajemen lainnya yang berhubungan erat satu sama lain dan 

merupakan hasil dari planning dan organizing”. 

Menurut Nawawi fungsi dan peranan actuating yakni “pertama, 

melakukan pengarahan (commanding), bimbingan (directing) dan 

komunikasi (communication); kedua, upaya untuk menjadikan 

perencanaan menjadi kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan 

pemotivasian”.Pengaplikasian actuating dalam pendidikan adalah 

pengarahan dan pemotivasian seluruh personil pada setiap kegiatan 

pendidikan di sekolah untuk selalu dapat meningkatkan kualitas 

kinerjanya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

penggerakan (actuating) adalah usaha menggerakkan seluruh orang yang 
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terkait, untuk secara bersama-sama melaksanakan program kegiatan sesuai 

dengan bidang masing-masing dengan cara yang terbaik dan benar. 

Berdasarkan seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan 

(actuating) merupakan fungsi manajemen yang paling utama. Dalam 

fungsi perencanaan dan pengorganisasian lebih banyak berhubungan 

dengan aspek-aspek abstrak proses manajemen, sedangkan fungsi 

actuating justru lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan 

langsung dengan orang-orang dalam organisasi. 

Pelaksanaan kegiatan laboratorium adalah suatu kegiatan untuk 

melaksanakan program kegiatan laboratorium.Pelaksanaan kegiatan 

laboratorium adalah kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan praktik. 

Adapun kegiatan yang terkait dengan pelaksanaan kegiatan laboratorium 

adalah sebagai berikut:  

a. Pada awal semester atau awal tahun pelajaran, guru membuat program 

pembelajaran kegiatan praktik yang diketahui kepala sekolah. 

b. Setiap memulai kegiatan praktek, guru selalu mengecek komputer 

apakah ada perangkat yang rusak atau tidak. 

c. Setelah kegiatan praktik selesai, guru mengisi buku harian untuk 

mengetahui apa yang terjadi selama kegiatan praktek, serta untuk 

keperluan supervisi. 

d. Mematikan komputer jika sudah tidak digunakan. 

e. Inventarisasi alat praktik. 

f. Perawatan dan perbaikan peralatan laboratorium  
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Semua fasilitas harus diadministrasikan untuk memudahkan 

pengecekan, penggunaan, pemeliharaan, pengadaan, dan 

pertanggungjawaban. Pengertian pengadministrasian di sini meliputi 

pengisian buku inventaris, penggunaan kartu stok, pemasangan label, 

pengisian buku harian, formulir permintaan/peminjaman alat/bahan, 

pengisian kartu reparasi dan penyusutan jadwal kegiatan laboratorium. Hal 

tersebut harus dilaksanakan dengan tertib dan teratur sehingga dapat 

memperlancar proses manajemen laboratorium. 

4. Pengawasan (Controlling)  

Pengawasan merupakan fungsi dari manajemen yang menjamin 

bahwa kegiatan-kegiatan dapat memberikan hasil seperti yang diharapkan. 

Menurut Prajudi Atmosudirdjo, pengawasan adalah “keseluruhan 

dari pada kegiatan yang membandingkan atau mengukur apa yang sedang 

atau sudah dilaksanakan dengan kriteria, norma-norma, standar atau 

rencana-rencana yang telah ditetapkan sebelumnya”. Menurut George R 

Terry pengawasan dapat didefinisikan sebagai berikut: 

Control can be defined as the process of determining what is to be 

achieved, which is the standard of what is being done, to assess the 

implementation and if necessary carry out repairs in accordance 

with the plan so that implementation is consistent with the 

standard.  

Artinya; Pengawasan dapat didefinisikan sebagai “proses 

penentuan apa yang harus dicapai, yaitu standar apa yang sedang 

dilakukan, menilai pelaksanaan dan apabila perlu melakukan perbaikan- 
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perbaikan sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu selaras 

dengan standar”. 

Menurut Sarwoto pengawasan adalah “kegiatan pimpinan yang 

mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan atau hasil yang dikehendaki”. 

Menurut Siagian pengawasan adalah “proses pengawasan daripada 

pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua 

pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang 

telah ditentukan sebelumnya”.  

Dari beberapa pengertian pengawasan di atas secara umum 

disimpulkan bahwa, pengawasan adalah tindakan atau proses kegiatan 

untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan, untuk 

kemudian dilakukan perbaikan dan mencegah terulangnya kembali 

kesalahan-kesalahan itu, begitu pula menjaga agar pelaksanaannya tidak 

berbeda dengan rencana yang ditetapkan.  

Pengawasan merupakan bagian terakhir dari fungsi manajemen 

yang dilaksanakan untuk mengetahui:  

1) Apakah semua kegiatan telah berjalan sesuai dengan rencana. 

2) Apakah di dalam pelaksanaan terjadi hambatan, kelemahan, kesulitan, 

dan sebagainya. 

3) Untuk mengetahui secara dini hal-hal yang menyebabkan timbulnya 

masalah. 
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4) Untuk mencegah terjadinya kegagalan, kerugian, penyalahgunaan kekuasaan 

dan wewenang, penyimpangan, pemborosan. 

D. Peranan Guru dalam Pengelolaan Laboratorium untuk Peningkatan 

Pembelajaran 

  Fungsi guru adalah mendidik dan mengajar.21Kedua fungsi ini tidak 

dijelaskan dari peranan yang dijalankan oleh guru.Diketahui konteks yang lebih 

luas, peranan uru sebagai pendidik dan pengajar harus diletakkan dalam rangka 

kepentingan serta harapan bangsa yang merupakan tujuan yang perlu dicapai 

melalui sekolah.Sekolah mempunyai organisasi dan melaksanakan kegiatan 

administrasi untuk mencapai tujuan sekolah.Semua upaya yang dilakukan oleh 

guru sebagai pendidik dan pengajar harus diorganisasikan dan di administrasikan 

dengan baik agar tercapai suatu hasil kerja yang efektif dan efesien. 

  Sebagai pendidik dan pengajar, guru melakukan kegiatan membimbing 

dan mendorong peserta didik dalam kegiatan belajar peserta didik.Ia disebut juga 

pembimbing dan motivator yang berperan serta khusus bagi peserta didik untuk 

mendorong kegiatan belajar peserta didik dalam situasi belajar yang dirancang 

oleh guru.Aspek yang perlu dilihat oleh guru dari peserta didik adalah 

perkembangan pribadi seutuhnya yang memiliki nilai-nilai dan norma-norma dan 

bagaimana peserta didik memiliki nilai-nilai tersebut dalam belajar. Guru 

memerlukan pengetahuan dan keterampilan edukatif untuk meningkatkan kegiatan 

pembelajaran. Banyak cara yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 

 
21Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta, CV. Haji  Masa, 2001) h. 32 
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kegiatan pembelajaran. Salah satunya adalah mengefektifkan laboratorium 

sebagai tempat belajar peserta didik untuk mengasah kemampuan yang mereka 

miliki. Peserta didik bukan hanya diberikan teori 100% dikelas, akan tetapi teori 

itu juga harus dipraktekkan oleh para peserta didik agar materi yang peserta didik 

terima bukan hanya sebatas pengetahuan semata, akan tetapi benar-benar menjadi 

pengalaman yang nyata bagi peserta didik. 

  Guru memegang peranan yang sangat strategis terutama dalam 

pengelolaan laboratorium komputer untuk mengembangkan potensi peserta didik. 

Kehadiran guru tidak tergantikan oleh unsur yang lain. Berbicara masalah peran 

dan tanggung jawab guru dalam pengelolaan laboratorium tidak jauh berbeda 

hanya dengan peran dan tanggung jawab guru secara umum, yang bisa berbeda 

hanya dari segi pengertiannya. Sedangkan dari segi pelaksanaannya tidak jauh 

berbeda, bahkan selalu beriringan atau sama. Tanggung jawab adalah tugas yang 

dilaksanakan sedangkan peranan adalah jalan untuk melaksanakan tugas. 

Sedangkan yang lain mengatakan bahwa guru berperan utama dalam pengelolaan 

laboratorium komputer. 

  Peranan guru ialah keterlibatan aktif seseorang dalam suatu proses kerja, 

penampilan ia tampil sebagai suatu yang dimainkan atau tingkah laku yang 

diharapkan dari seseorang pada satu waktu tertentu. Peran guru tersebut bisa 

dalam lingkungan sekolah dan juga rumah tangga.Dalam rumah tangga yang 

berperan sebagai guru adalah orang tua sedangkan di sekolah adalah guru itu 

sendiri. Dalam pengelolaan laboratorium guru berperan sebagai Pemimpin belajar, 
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fasilator belajar, moderator belajar, motivator belajar dan evaluator belajar, 

peserta didik dibimbing dan diarahkan untuk memanfaatkan fasilitas laboratorium 

yang telah disediakan dan guru hanya sebagai motivator dalam pembelajaran demi 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.22 

  Meningkatnya media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi yang berkualitas dan dapat digunakan untuk menunjang proses 

pembelajaran. 

  Guru sebagai pengelolah laboratorium komputer yaitu bertugas: 

1. Membuat rencana kerja untuk memajukan laboratorium komputer dan 

menyusun program kerja. 

2. Mengadakan konsultasi dengan pendekatan kepada kepala sekolah, 

pengelolaan khusus laboratorium, guru-guru pengajar komputer dalam 

rangka keharmonisan. 

3. Menyelenggarakan Adiministrasi Laboratorium yang baik. 

  Tugas guru sebagai pengelolah labortorium adalah menyususn rencana 

kerja dan selalu berkonsultasi dengan kepala sekolah demi meningkatkan ativitas 

pengelola laboratorium komputer. 

E. Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK) Dalam Kegiatan 

Pembelajaran 

1. Tujuan Umum  

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Departemen Pendidikan 

Amerika Serikat pada tahun 1999, dikemukakan bahwa relatif kecil prosentase 

 
22Sudjana, Dasar-Dasar Proses Pembelajaran, ( Bandung: Sinar Baru, 1999 ), 30  
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jumlah guru (20%) yang menyampaikan bahwa mereka mempersiapkan diri 

secara baik untuk mengintegrasikan Teknologi Informasi dan Komunikasi(TIK) 

ke dalam pembelajaran di kelas. Sebagai contoh, seorang guru mengatakan “Saya 

menggunakan komputer di kelas sebagai upaya pengayaan terhadap topik materi 

yang telah dibahas”, “Para siswa menggunakan internet untuk mendapatkan 

berbagai informasi yang perlu bagi laporan mereka”, “Saya menggunakan 

powerpoint untuk mempersiapkan semua presentasi saya di dalam kelas” (US 

Department of Education, 1999).  

Pertama-tama, tentukan dulu tujuan pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi(TIK) dalam kegiatan pembelajaran di kelas, yang tentunya haruslah 

mengacu pada tujuan pendidikan/pembelajaran yang bersifat khusus! Apakah 

Teknologi Informasi dan Komunikasi(TIK) dimanfaatkan untuk mendukung 

inkuiri, meningkatkan komunikasi, memperluas akses ke berbagai sumber, 

membimbing siswa untuk menganalisis dan memvisualisasikan data, 

memungkinkan dilakukannya pengembangan produk, atau mendorong 

pengungkapan gagasan? Kedua, pilihlah jenis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi(TIK) yang sesuai dengan kebutuhan dan dilanjutkan dengan 

pengembangan kurikulum.Kembangkanlah suatu rencana untuk mengevaluasi 

pekerjaan siswa dan juga penilaian dampak dari pemanfaatan teknologi.  

Pengembangan kemampuan profesional guru yang sesuai dengan 

perkembangan tuntutan/ kebutuhan adalah penting untuk dilaksanakan secara 

berkesinambungan. Dengan demikian, ada kesempatan bagi guru untuk belajar, 

tidak hanya yang terkait dengan cara-cara pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
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Komunikasi(TIK) baru tetapi juga tentang cara-cara menyajikan materi 

pembelajaran yang bermakna, dan berbagai kegiatan lainnya yang terkait dengan 

pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi(TIK) dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. Tetapi pelatihan guru haruslah lebih dari sekedar cara 

memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi(TIK) (termasuk komputer), 

tetapi sampai pada strategi pembelajaran yang dibutuhkan untuk (infuse) 

keterampilan teknologis ke dalam proses belajar” (Sulla, 1999).23 

2. Tujuan Khusus  

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, sebagai seorang guru atau instruktur pelatihan 

tentunya andaakan melakukan serangkaian kegiatan, seperti:  

• merancang/mengemas materi pelajaran,  

• mempersiapkan strategi pembelajaran,  

• mempersiapkan lembar kerja siswa, dan  

• mempersiapkan lembar penilaian hasil belajar siswa. 

b. Pelaksanaan Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

dalam Kegiatan Pembelajaran 

Pada tahap pelaksanaan pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi(TIK) dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru haruslah benar-

benar yakin bahwa fasilitas TIK yang akan dimanfaatkannya dalam keadaan 

berfungsi baik. Artinya, guru harus melakukan tes terhadap fasilitas Teknologi 

 
23Sulla, 1999.Modul Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi TIK Dalam 

Pembelajaran http://www.scribd.com/doc/16169753 
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Informasi dan Komunikasi(TIK) sebelum digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Hanya dengan cara yang demikian ini diharapkan bahwa kegiatan 

pembelajaran melalui pemanfaatan fasilitas Teknologi Informasi dan 

Komunikasi(TIK) akan dapat berjalan lancar.  

 

Kemudian, para siswa juga perlu disiapkan agar masing-masing mereka 

fokus terhadap materi pelajaran yang akan dibahas. Penyiapan siswa dapat 

dilakukan dengan mengarahkan perhatian mereka terhadap kompetensi yang perlu 

mereka kuasai pada akhir kegiatan pembelajaran. Strategi pembelajaran yang akan 

diterapkan selama kegiatan pembelajaran juga perlu dikomunikasikan kepada para 

siswa agar mereka memiliki kejelasan mengenai kegiatan-kegiatan belajar yang 

dituntut untuk mereka lakukan.  

c. Penilaian Kegiatan Pembelajaran yang Memanfaatkan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) 

  Penilaian hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran yang 

memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi(TIK) dapat dilakukan secara 

(a) terintegrasi atau menyatu dalam bahan belajar siswa, baik yang berupa 

pertanyaan-pertanyaan lisan sewaktu kegiatan belajar tatap muka, soal-soal latihan 

secara tertulis (self-evaluation) maupun kuis, (b) tersendiri, baik yang berupa 

penugasan individual atau kelompok, maupun tes. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 

pendekatan kualitatif.Digunakan pendekatan kualitatif dalam skripsi ini karena 

fokus penelitian ini bersifat mendeskripsikan bagaimana Pengelolaan 

Laboratorium Komputer dalam Pembelajaran di SMA Negeri 1 Banawa 

Tengah.Penelitian yang bersifat deskriptif menurut Suharsimi Arikunto lebih 

tepat apabila menggunkan pendekatan kualitatif.24 

  Istilah kualitatif menurut Bogdad dan Taylor dalam Lexi J. Moleong 

adalah metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.25Jadi penelitian ini diarahkan pada latar dan individu tersebut 

secara holistik (utuh). 

  Ada beberapa kelebihan yang terdapat dalam penggunaan pendekatan 

kulitatif, yaitu: 

1. Penyesuaian pendekatan kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 

kenyataan ganda; 

 
24Suharsimi Arkunto, Prosedur Penelitian Ilmiah, Suatu Pendekatan Praktek, Edisi 

Kedua, Cet IX; (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 93. 
25 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  Cet. XVII; (Bandung: Remaja 

Rosdakrya, 2002),  3. 
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2. Pendekatan ini menyajikan hakekat hubungan antara peniliti dengan 

responden secara langsung; 

3. Pendekatan ini lebih dapat menyesuaikan diri dengan berbagai penajaman 

pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.26 

  Penelitian ini pula menggunakan jenis rancangan studi kasus tunggal, 

yaitu tentang Urgensi Pengelolaan Laboratorium Komputer dalam 

Pembelajaran di SMA Negeri 1 Banawa Tengah.“Studi kasus adalah uraian 

dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu 

kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program, atau suatu situasi 

sosial”.27 

B. Lokasi Penelitian 

  Lokasi penelitian ini adalah di SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

Kabupaten Donggala, yang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

perkembangan dan pengelolaannya berjalan cukup baik namun masih 

memiliki berbagai macam hambatan dan kekurangan sarana dan prasarana. 

Para peserta didik yang masuk  di sekolah ini dari semua kalangan, baik dari 

ekonomi lemah maupun yang mampu dan dari berbagai suku dan ras. Sekolah 

ini memiliki bangunan fisik yang memadai, dan dipilihnya sekolah tersebut, 

karena Penulis ingin mengetahui Manajemen Pengelolaan Laboratorium 

Komputer dalam Pembelajaran di SMA Negeri  1 Banawa Tengah. 

 
26Ibid, 5. 
27Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif,  Cet. II; (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2002),  201. 
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C. Kehadiran Peneliti 

  Penulis sebagai peneliti dilokasi penelitian bertindak sebagai 

instrumen penelitian sekaligus pengumpul data. S. Margono mengemukakan 

bahwa kehadiran peneliti dilokasi peneliti selaku instrument utama adalah 

sebagai berikut: 

  Manusia merupakan alat (instrumen) utama pengumpul data. 

Penelitian kulaitatif menghendaki peneliti atau dengan bantuan orang lain 

sebagai alat utama pengumpul data. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah 

mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di 

lapangan.28 

  Dalam melakukan penelitian, peran peniliti di lapangan bersifat 

aktif melakukakan pengamatan dan mencari informasi melalui informan dan 

narasumber yang berkompeten dengan objek yang sedang diteliti, bertindak 

sebagai pengamat penuh yang mengamati secara teliti dan intens segala 

sesuatu yang terjadi dalam aktivitas pengelolaan maupun 

pembelajarannya.Para informan yang diwawancarai oleh Penulis sebagai 

peneliti sehingga dapat memberikan informasi yang akurat dan valid. 

D. Data dan Sumber Data 

 Jenis data yang di kumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini terbagi dalam 

dua jenis, yaitu: 

 
28S. Margono, Penelitian pendidikan,  Cet. II; (Jakarta: Rineka Putra Cipta, 2000), 38. 
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1. Data primer, yaitu: Data yang di peroleh dari informan melalui observasi, 

wawancara. Pada pola ini membuat persyaratan-persyaratan yang sesuai 

dengan tema dan informasi yang hendak di teliti penulis. Seiring dengan 

itu, penulis mencari keterangan untuk mendapatkan informasi dari orang-

orang tertentu yang terlibat maupun yang tidak langsung terhadap pokok 

permasalahan yang diangkat. 

2. Data sekunder, yaitu data pengumpulan data melalui dokumentasi dan 

catatan-catatan yang berkaitan dengan objek penelitian, disamping itu 

sebagai perlengkapan data lainnya, yang dapat menunjukkan kondisi 

objektif SMA Negeri 1 Banawa Tengah seperti sarana dan prasarana, 

keadaan guru, keadaan siswa dan data lainya yang berhubungan dan 

berpengaruh terhadap objek peneliti 

 E. Teknik Pengumpulan Data 

  Pada kegiatan ini penulis menerapkan tiga macam teknik 

pengumpulan data hal ini diambil mengingat ketiganya merupakan suatu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dengan begitu data yang 

telah dikumpul di lapangan mengenai Pengelolaan Laboratorium Komputer 

dalam Pembelajaran di SMA Negeri 1 Banawa Tengah, saling melengkapi jika 

tiga macam teknik pengumpulan data dimaksud dapat  diterapkan pada 

pengambilan datanya di lapangan. Adapun tiga teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam karya ilmiah ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 
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1. Observasi 

  Teknik  observasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan terhadap obyek yang diteliti sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Cholid Narbuko, “alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencari secara sistematik gejala-gejala yang diselediki”.29 

  Penulis dalam melakukan pengumpulan data dengan melaksanakan 

pengamatan langsung terhadap obyek data pada SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

yang diberangi dengan aktivitas pencatatan sistematis terhadap hal-hal yang 

berkenaan dengan data yang dibutuhkan khususnya tentang Pengelolaan 

Laboratorium Komputer dalam Pembelajaran di SMA Negeri 1 Banawa Tengah. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam observasi langsung adalah alat tulis 

menulis untuk mencatat data yang didapatkan di lapangan dan kamera digital. 

2. Interview atau Wawancara 

  Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 

.Percakapan itu dilakukan dengan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) 

yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

  Interview atau wawancara adalah metode data dengan mewawancarai 

beberapa informan penelitian ini.Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

 
29Cholid Narbuko dan Abu Achmdi, Metodologi Penelitian, Cet IV; (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2002), 70. 
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interview adalah alat tulis menulis untuk transkrip wawancara dan pedoman 

wawancara disusun secara tidak terstruktur. 

  Teknik wawancara dilakukan dengan melalui wawancara mendalam yaitu 

suatu mekanisme pengumpulan data yang dilakukan melalui kontak komunikasi 

ineraktif dalam bentuk tatap muka antara peneliti dan informan atas dasar daftar 

pertanyaan yang telah dibuat dan langsung digunakan untuk mewawancarai para 

informan.Wawancara dengan informan dilakukan dengan memberikan pertanyaan 

yang sudah dipersiapkan. 

  Wawancara mendalam merupakan teknik pengumpulan data yang efektif 

dan efesien.Data tersebut berbentuk tanggapan, pendapat, keyakinan dan hasil 

pemikiran tentang seagala sesuatu yang dipertanyakan.Dengan wawancara 

tersebut, peneliti dapat memperoleh informasi lengkap tentang bagaimana 

Pengelolaan Laboratorium Komputer dalam Pembelajaran di SMA Negeri 1 

Banawa Tengah. 

3.Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah pengumpulan bukti-bukti dan keterangan-keterangan 

(seperti gambar, jadwal mata pelajaran, dan bahan referensi lainnya).Jadi 

dokumentasi yaitu pengumpulan data yang penting dan dapat menunjang 

kelengkapan dan keakuratan data penelitian ini. 

F. Analisis Data 
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  Setelah berakhirnya pengumpulan data, maka data yang terkumpul 

tersebut kemudian dikelola dalam sebuah proses untuk menemukan teori dari data. 

Pengelolaan data tersebut disebut analisis data. Menurut Moleong, analisis data 

adala Proses Mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori 

dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.30 

  Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka analisis itu berlangsung 

sejak pertama kali Penulis turun ke lapangan sampai pengumpulan data telah 

menjawab sejumlah permasalahan yang ada. Jadi, sejumlah fakta yang diperoleh 

di lapangan telah dikumpulkan dengan cara menuliskan atau mengadopsi, 

mengedit, mengklarifikasi, mereduksi dan kemudian dilanjutkan dengan 

penyajian. 

  Sebagai model penelitian yang mengedepankan proses, maka sejumlah 

mekanisme di atas telah secara berkesinambungan dengan beberapa tahap: 

1. Mengadopsi yang berarti mengumpulkan atau menulis semua data yang 

diperoleh di lapangan yang telah disesuaikan dengan focus utama dari penelitian 

ini yaitu tentang bagaimana Pengelolaan Laboratorium Komputer dlam 

Pembelajaran di SMA Negeri 1 Banawa Tengah. 

2. Mengedit, berarti memperbaiki, menambah atau membuang kata-kata 

responden yang tidak memiliki hubungan dengan focus atau masalah penelitian. 

 
30Ibid, 20 
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3. Mengklasifikasi berarti memilah-milah (mengelompokkan) seluruh pendapat 

responden tentang focus penelitian yang memiliki kesamaan kemudian 

memebandingkan antara kelompok yang satu dengan mekanisme dari setiap 

kelompok tersebut. 

  Dari analisa penelitian ini diperoleh hasil bahwa Pengelolaan 

Laboratorium Komputer dalam Pembelajaran di SMA Negeri 1 Bnawa Tengah. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

  Salah satu bagian terpenting dalam penelitian kualitatif adalah pengecekan 

keabsahan data untuk mendapatkan validitas dan tingkat kredibilitas data yang 

diperoleh.Dalam pengecekan kebsahan data ini penulis menggunakan triangulasi. 

  Adapun yang dimaksud dengan triangulasi adalah: 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 

melalui sumber lain.31 

  Dalam penelitian kulaitatif, keabsahan data atau validitasi data tidak diuji 

dengan metode statistic, melainkan dengan analisis kritis kualitatif. Adapun 

pengecekan keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara: 

1. Triangulasi, adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

 
31Ibid, 178. 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Disini 

membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori32 

2. Diskusi sejawat, teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil 

sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik 

dengan rekan-rekan sejawat. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
32Ibid, 178-181. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

E. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

     Berdirinya SMA Negeri 1 Banawa Tengah atas prakarsa 

masyarakat dan pemerintah di Desa Towale karena anak-anak mereka yang 

bersekolah di Donggala sedikitnya mendapat kesulitan terutama tansportasi 

dari Towale ke Donggala serta pemondokan mereka, maka ide tersebut dapat 

disetujui oleh Pemerintah Kabupaten Donggala untuk mendirikan sebuah 

lembaga pendidikan yakni SMA Negeri dan saat itu guru-guru yang mengajar 

semuanya dari SMA Negeri 1 Banawa. 

SMA Negeri 1 Banawa berdiri tanggal 21 Januari 1996 dengan nama 

SMA Negeri 2 Banawa dan saat itu peserta didiknya berjumlah 35 orang 

dan baru 1 (satu) kelas dan Kepala Sekolah yang pertama sebagai 

pelaksana harian dari SMA Negeri 2 Banawa yaitu Drs. Abrar, kemudian 

tahun 1997 bertepatan dengan 21 Januari diresmikanlah SMA Negeri 2 

Banawa dengan Kepala Sekolah Drs. H. Ibnu Hajar tahun 1997 s/d 1999 

Tahun 2009 bersamaan dengan perubahan SMA Negeri 2 Kecamatan yaitu 

Kecamatan Banawa Tengah dan Kecamatan Banawa Selatan. Tahun 2009 

sampai sekarang menjadi Kepala Sekolah Mukmin Abd Muis, S.Pd 

dengan visi Sekolah yaitu mewujudkan SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

sebagai Sekolah yang unggul dalam prestasi, berdisiplin dan berorientasi 

berpijak pada imtaq.33 

    Untuk lebih jelasnya Kepala Sekolah yang pernah menjabat di SMA 

Negeri 1 Banawa dapat dilihat pada table berikut ini:  

 
33Abd. Hafid, Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Banawa Tengah, “Wawancara”, Ruang 

Kepala Sekolah, tanggal 29 Februari 2020. 
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Tabel I 

Kepala Sekolah Yang Pernah Menjabat di SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

Hingga Tahun 2019 

No Nama Jabatan Periode 

1. Drs. Ibnu Hajar Kepala Sekolah 1996-1997 

2. Drs. Rizal Kepala Sekolah 1997-2003 

3. Drs. Abdul Hamid Tamala Kepala Sekolah 2003-2009 

4. Drs. Mukmin Abd. Muis Kepala Sekolah 2009-2017 

5. Abdul Hafid, S.Pd Kepala Sekolah 2017-sekarang 

Sumber Data: Kantor SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

2. Keadaan Geografi SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Banawa Tengah. 

Adapun batas- batas Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Banawa Tengah adalah : 

a. Sebelah Utara Berbatas dengan :  Desa Salubomba 

b. Sebelah timur berbatas dengaan  :  Desa Limboro 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan :  Desa Towale 

d. Sebelah selatan berbatas dengan :  Desa Limboro 

 Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Banawa Tengah didirikan diatas sebidang tanah 

dengan ukuran yang cukup memadai dalam peningkatan mutu pendidikan. 

3. Visi dan Misi Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Banawa Tengah 

Dalam meningkatnya kualitas dan menciptakan peserta didik yang 

beriman dan bertaqwa serta keterampilan dalam persaingan ilmu pengetahuan 
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maka SMA Negeri 1 Banawa Tengah mempunyai visi dan misi sebagaimana 

wawancara berikut  ini : 

  Visi : Menjadi SMA yang unggul, Islam, Kompeten, Meguasai IPTEK, 

Berwawasan Global dan Berwawasan Lingkungan 

  Misi : 

1. Menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetitif kepada seluruh 

warga sekolah. 

2. Melaksanakan proses belajar mengajar secara optimal dalam iklim 

yang kondusif untuk mencapai keahlian sesuai kompetensi kehalian 

yang berorientasi nasional dan global. 

3. Mengembangkan suasana agamis dan budaya bangsa. 

4. Mengembangkan dengan intesif hubungan sekolah dengan dunia 

industry serta instansi yang relevan. 

5. Melestarikan lingkungan sekolah dengan mencegah pencemaran 

lingkungan dan kerusakan lingkungan. 

 Dengan demikian dapat diketahui SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang mempunyai tujuan yang 

sangat cerah kedepan dalam membangun sistem serta meningkatkan kualitas 

keagamaan, meningkatkan prestasi belajar peserta didik serta membangun 

keunggulan dalam beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. serta dapat 

menciptakan lingkungan yang asri 

4. Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

 Dalam suatu lembaga pendidikan, pembelajaran merupakan hal yang 

penting dan utama serta memiliki corak tersendiri terutama aspek kurikulum dan 

tujuan yang ingin dicapai. Adapun kurikulum yang digunakan oleh SMA Negeri 1 

Banawa Tengah adalah Kurikulum K13. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh 

informan sebagai berikut : 
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 Kurikulum K13 memiliki 4 aspek di mana siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran yaitu : 

1) penilain,  

2) pengetahuan 

3) keterampilan 

4) aspek sikap 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

  Dalam rangka menunjang proses pembelajaran Teknologi Informasi da 

Komunikasi di SMA Negeri 1 Banawa Tengah, maka sarana dan prasarana 

sangat dominan dalam membantu guru untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. Untuk mengetahui keadaan 

sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Banawa Tengah dapat dilihat pada table 

berikut ini: 

Tabel II 

Keadaan Sarana Pendidikan di SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

No Jenis Sarana Pendidikan Jumlah Keterangan 

1. Meja Murid 303 buah Baik 

2. Bangku/Kursi Murid 303 buah Baik 

3. Meja Guru 19 buah Baik 

4. Kursi Guru 19 buah Baik 

5. Papan Tulis 19 buah Baik 

6. Papan Statistik 10 buah Baik 

7. Lemari 30 buah Baik 

8. Komputer 21 Unit Baik 

9. Rak Buku 10 buah Baik 

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Banawa Tengah Tahun 2019 
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  Dari data tersebut penulis mengambil kesimpulan bahwa sarana 

pendidikan di SMA Negeri 1 Banawa Tengah cukup memadai dan membantu 

proses pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) walaupun ada 

beberapa sarana pendidikan yang mengalami kerusakan. 

  Adapun prasarana pendidikan di SMA Negeri 1 Banawa Tengah sebagai 

berikut : 

Tabel III 

Keadaan Prasarana Pendidikan di SMA Negeri 1 Banawa Tengah  

No Jenis Sarana Jumlah Keterangan 

1. Ruang Kepalah Sekolah 1 Baik 

2. Ruang Wakasek 1 Baik 

3. Ruang Guru 1 Baik 

4. Ruang Tata Usaha 1 Baik 

5. Ruang Kelas 19 Baik 

6. Ruang Osis 1 Baik 

7. Perpustakaan 1 Baik 

8. Lab. IPA 1 Baik 

9. Lab. Komputer 1 Baik 

10. Mushollah 1 Baik 

11. PSB 1 Baik 

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Banawa Tengah Tahun 2019 
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  Dari data tersebut di atas penulisan mengambil kesimpulan bahwa 

prasarana pendidikan SMA Negeri 1 Banawa Tengah cukup memadai. Hal 

terlihat dari jumlah ruang kelas yang terdiri dari 19 ruangan melebihi dari 

jumlah tingkatan kelas.Ada ruangan perpustakaan tempat untuk menambah 

wawasan baik peserta didik maupun guru, adanya musholla sebagai tempat 

untuk beribadah dan tempat pembiasaan kepada peserta didik akan ajaran Islam. 

6. Keadaan Guru SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

  Berdasarkan data di lapangan yang penulis kumpulkan selama penelitian, 

terdapat tenaga pendidik dan tenaga kependidikan pada tahun pelajaran 

2018/2019 berjumlah 37 Orang berstatus pegawai negeri dan tenaga 

honorer.Dengan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan  sebanyak37 Orang 

tersebut cukup memadai untuk melakukan proses pembelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) secara kondusif dan efektif. 

  Dengan demikian, perkembangan terdapat pembelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) membawa dampak yang positif kepada tenaga 

pendidik untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses 

pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan hasil belajar 

peserta didik sebagian besar ditentukan oleh kemampuan professional tenaga 

pendidik.sebenarnya menuju pembelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasih (TIK) yang berkualitas tidak bergantung pada satu 

komponen,antara lain berupa program kegiatan pembelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK). Peserta didik sarana dan prasarana 
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pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dana, lingkungan 

masyarakat. Namun seorang guru di sekolah tersebut kurang sependapat atas 

pernyataan itu: 

Semua komponen tersebut tidak akan berguna secara maksimal bagi 

penyelenggaraan pendidikan tanpa danya guru, tentunya guru yang 

professional, yaitu guru yang memiliki pengetahuan yang luas dalam 

bidang pendidikan, memiliki kematangan, kemandirian, 

komitmen,visioner,kreatif dan inofatif.34 

  Sebagai seorang pendidik,guru bertugas mengajar dan menanamkan nilai-

nilai dan prilaku kepada peserta didiknya. Untuk melaksanakan tugasnya 

tersebut,di perlukan berbagai kemampuan serta kepribadian. sebab, guru juga 

dianggap sebagai contoh oleh peserta didik sehingga ia harus memiliki 

kepribadian yang baik sebagai seorang guru. 

  Adapun keadaan jumlah guru SMA Negeri 1 Banawa Tengah tahun 2019 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut: 

Tabel IV 

Keadaan Jumlah Tenaga Pendidik di SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

 

No 

 

Nama  

 

L/P 

 

Agama 

 

Jabatan 

 

Bidang Studi 

 

1. 

 

 

Abdul Hafid S.Pd 

 

L 

 

Islam 

 

Kepsek 

 

Pembina TK I. 

IV/B  

 

2. 

 

Hj. Jamilah Thalib S.Pd 

 

P 

 

Islam 

Waka 

Kurikulum 

IV/b 

 

Biologi 

      

 
34Andi Mappiwali, Wakasek Kurikulum, “Wawancara”, Ruang Lab Komputer, tanggal  

26 Agustus 2019.  
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3. 

 

Andi Mappiwali S.Pd L Islam Penata TKT 

I.III/Waka 

Kesiswaan 

Bahasa 

Indonesia 

 

4. 

 

 

Drs. Sabri 

 

L 

 

Islam 

 

Waka 

Sarpras 

 

PKN 

 

5. 

 

 

Drs. Amsiah 

 

P 

 

Islam 

 

Waka 

Humas 

 

Sejarah 

 

6. 

 

 

Risna Abas, S.Pd.M.Pd 

 

P 

 

Islam 

 

Waka TKT 

I. IV/a 

 

Bahasa  

Inggris 

 

7. 

 

 

Drs. Adnan 

 

L 

 

Islam 

 

Pembina 

IV/a 

 

Biologi 

 

8. 

 

 

Judi, S.Pd 

 

L 

 

Islam 

 

Pembina 

IV/a 

 

Penjaskes 

 

9. 

 

 

Munifah, S.Pd 

 

P 

 

Islam 

 

Pembina 

III/C 

 

Bahasa 

Inggris 

 

10. 

 

 

Nikmawati. S.Pd 

 

P 

 

Islam 

 

Penata III/C 

 

Kimia 

 

11. 

 

 

Dayani, S.Pd 

 

P 

 

Islam 

 

Penata III/C 

 

Bahasa 

Inggris 

 

12. 

 

 

Taslima. S.Pd 

 

P 

 

Islam 

 

Penata III/C 

 

BP/BK 

 

13. 

 

 

Aiman, S.Ag 

 

 

L 

 

Islam 

 

Penata III/C 

 

Fisika 

 

14. 

 

 

Siti Hajar. S.Pd 

 

P 

 

Islam 

 

Penata III/C 

 

PAI 

 

15. 

 

 

Arifin. S.Ag 

 

P 

 

Islam 

 

Penata III/C 

 

Sosiologi 

 

16. 

 

 

Zuhra. S.Pd 

 

L 

 

Islam 

Penata 

Muda 

TKT.I III/ b 

 

Ekonomi 
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17. 

 

Sadikin. S.Pd L Islam Penata 

Muda 

TKT.I III/ b 

 

Geografi 

 

18. 

 

 
Rahma Ilmiati S.Pd, M.Pd 

 

P 

 

Islam 

Penata 

Muda 

TKT.I III/ b 

 

Matematika 

 

19. 

 

 

Fitria. S.Pd 

 

P 

 

Islam 

Penata 

Muda 

TKT.I III/ b 

 

Matematika 

 

20. 

 

 
Inda Andriani, A. Md. MI 

 

P 

 

Islam 

 

Guru 

Honor 

 

TIK 

 

21. 

 

 

Nuriani, S.Pd 

 

P 

 

Islam 

 

Guru 

Honor 

 

Matematika 

 

22. 

 

 

Lutfia, SE 

 

P 

 

Islam 

 

Guru 

Honorer 

 

Bahasa 

Indonesia 

 

23. 

 

 

Zaitun, S.Pd 

 

P 

 

Islam 

 

Guru 

Honorer 

 

Bahasa 

Indonesia 

 

24. 

 

 
Andi Zainal Abidin, S.Pd 

 

L 

 

Islam 

 

Guru 

Honorer 

 

Bahasa 

Indonesia 

 

25. 

 

 

Zuldin, S.Pd, M.Pd 

 

L 

 

Islam 

 

Guru 

Honorer 

 

Bahasa 

Indonesia 

 

26. 

 

 

Ikhwan, S.Pd 

 

L 

 

Islam 

 

Guru 

Honorer 

 

PAI 

 

27. 

 

 

Risman, S.Pd 

 

L 

 

Islam 

 

Guru 

Honorer 

 

Penjaskes 

 

28. 

 

 

Nurul Ainun 

 

P 

 

Islam 

 

Guru 

Honorer 

 

Fisika 

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Banawa Tengah Tahun 2019 

  Tabel di atas memberikan gambaran bahwa tenaga pendidik/guru di SMA 

Negeri 1 Banawa Tengah berjumlah 28 orang,laki-laki 12orang dan perempuan 

16 orang. 
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  Dengan demikian diharapkan ke depan SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) sesuai dengan program pemerintah penuntasan Wajib Belajar 

akan terwujud dengan melihat tingkat pendidikan para guru yang sudah 

memadai dan terbilang baik. 

4. Keadaan peserta didik 

  Peserta didik merupakan obyek utama dalam proses pembelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Peserta didik, di dididik oleh 

pengalaman belajar mereka, dan kualitas pendidiknnya bergantung pada proses 

pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Dalam proses 

pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) tersebut peserta didik 

agar terjadi perubahan pada perubahan, keterampilan,  nilai dan sikap, sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. 

           Sehingga ke depan diharapkan SMA Negeri 1 Banawa Tengah dapat 

lebih eksis dan maju dalam meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan visi 

dan misi SMA Negeri 1 Banawa Tengah. Hal itu tidak terlepas dari peran semua 

pihak yang ada di SMA Negeri 1 Banawa Tengah dalam menata dan 

mengembangkan sekolah tersebut agar lebih bermutu. 

            Adapun keadaan jumlah peserta didik SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

tahun 2019dapat  dilihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut: 
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Tabel V 

Keadaan Jumlah Peserta Didik  diSMA Negeri 1 Banawa Tengah 

 

Kelas 

 

Jumlah Siswa 

 

Jumlah Rombel 

X IPA 114 4 

X IPS 108 3 

XI IPA 92 3 

XI IPS 104 3 

XII IPA 91 3 

XII IPS 97 3 

JUMLAH 606 19 

Sumber : Data Dokumentasi SMA Negeri 1 Banawa Tengah Tahun 2019 

   Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada tahun ajaran 2019 jumlah 

peserta didik kelas X 222 orang, peserta didik kelas XI 196 orang, sedangkan 

peserta didik kelas XII berjumlah 188 orang. Jadi jumlah keseluruhan peserta 

didik SMA Negeri 1Banawa Tengah pada tahun ajaran 2019 sebanyak 606 orang 

B . Manajemen Laboratorium Komputer di SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

1. Manajemen Laboratorium Komputer Aspek Perencanaan 

Perencanaan dilakukan agar keberadaan dan manfaat laboratorium 

komputer dapat optimal dalam mendukung pembelajaran siswa. Perencanaan 

melibatkan banyak pihak, mencakup banyak aspek, dan wujud nyata adanya 

perencanaan tersebut.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abd. Hafid selaku Kepala 

Sekolah mengatakan bahwa, “Setiap awal tahun ajaran baru kepala laboratorium 

dan teknisi atau laboran mengusulkan kebutuhan laboratorium kepada waka 

sarpras dengan persetujuan saya, apabila sudah saya setujui kebutuhan tersebut 

dapat direalisasikan”. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu Jamilah Thalib 

selaku Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum mengatakan bahwa “untuk 

penyusunan program pada awal tahun ajaran baru, diadakan rapat tahunan untuk 

pembuatan program kerja laboratorium”. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan 

Bapak Andi Mappiwali selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana, 

mengatakan bahwa “penyusunan program kerja sekolah berkaitan dengan 

manajemen laboratorium komputer dilakukan setiap awal tahun ajaran baru”.35 

Proses pembuatan program kerja mengenai manajemen laboratorium 

melibatkan kepala sekolah, kepala laboratorium komputer, wakil kepala sekolah 

bidang sarana dan prasarana, teknisi, dan ketua jurusan. Pernyataan ini sesuai 

dengan hasil wawancara dengan Ibu Jamilah Thalib bahwa, “orang-orang yang 

terlibat dalam pembuatan program kerja yaitu bapak kepala sekolah, kepala lab 

komputer, waka sarpras, teknisi dan Ketua Jurusan”. Penyataan ini senada dengan 

Ibu Dayani, selaku Kepala Laboratorium Komputer yaitu “yang terlibat kepala 

sekolah, kepala lab komputer, waka sarpras, dan teknisi”.36 

 
35 Abd. Hafid, Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Banawa Tengah, “Wawancara”, Ruang 

Kepala Sekolah, tanggal 29 Februari 2020. 

36Dayani, Kepala Lab Komputer SMA Negeri 1 Banawa Tengah, “Wawancara”, Ruang 

Lab Komputer, tanggal 29 Februari 2020. 
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Hal yang termasuk dalam program kerja yaitu pengadaan dan 

pemeliharaan alat-alat laboratorium dan barang-barang kelengkapan ruangan. 

Rapat tahunan sebagai bahan evaluasi dari manajemen laboratorium komputer 

pada tahun sebelumnya. Tujuan evaluasi yaitu untuk mengetahui pelaksanaan 

rencana sudah sesuai dengan harapan atau belum. 

a) Perencanaan Penentuan Petugas Manajemen  

Laboratorium Perencanaan mengenai petugas manajemen laboratorium 

komputer di SMA Negeri 1  Banawa Tengah yaitu berdasarkan dari usulan-usulan 

kepala sekolah dan guru-guru yang bersangkutan. Pernyataan ini sesuai dengan 

hasil wawancara dengan Bapak Abd. Hafid bahwa “penentuan tugas dari saya, 

bagian pengajaran, ketua jurusan, dan teknisi”. Pernyataan tersebut senada dengan 

pendapat Ibu Dayani yaitu “penentuan petugas manajemen laboratorium dari 

kepala sekolah, kepala lab komputer, waka sarpras, teknisi, dan ketua jurusan”. 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat dari Ibu N selaku Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kurikulum yaitu “penentuan tugas yaitu minimal pendidikan S1, 

berpengalaman mengajar sesuai dengan bidang keahlian minimal 3 tahun, serta 

pernah mengikuti diklat tentang pengelolaan laboratorium”.37 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa tenaga 

laboratorium komputer terdiri dari penanggung jawab yaitu Kepala Sekolah, 

Kepala Laboratorium, Waka Sarpras, teknisi yang merangkap menjadi laboran, 

dan ketua jurusan. Selain itu pendidikan minimal harus S1, berpengalaman di 

bidang keahlian, serta pernah mengikuti diklat tentang pengelolaan laboratorium.  

 
37Abd. Hafid, Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Banawa Tengah, “Wawancara”, Ruang 

Kepala Sekolah, tanggal 29 Februari 2020.  
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Syarat atau kualifikasi menjadi tenaga manajemen laboratorium komputer 

sangat diperhatikan. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Abd. Hafid 

mengatakan bahwa “syarat menjadi tenaga manajemen laboratorium komputer 

yaitu mempunyai ilmu yang relevan serta pendidikan minimal S1”. Pernyataan ini 

senada dengan Ibu Jamilah Thalib yang mengatakan bahwa “syaratnya 

berpendidikan minimal S1 dan memiliki keahlian atau skill yang berhubungan 

dengan laboratorium’. Pernyataan ini juga diperkuat dengan pendapat Ibu Dayani 

yaitu “syaratnya memiliki keahlian lab, memiliki sertifikat lab yang sesuai dengan 

ketentuan dinas pendidikan, mau bekerja keras demi kemajuan lab sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa syarat atau 

kualifikasi untuk menjadi petugas manajemen laboratorium yaitu berpendidikan 

minimal S1, mempunyai ilmu yang relevan yang berhubungan dengan 

laboratorium, memiliki sertifikat laboratorium yang sesuai dengan dinas 

pendidikan, dan mau bekerja keras demi kemajuan laboratorium komputer.38  

b) Perencanaan Pengaturan Jadwal Kegiatan Pembelajaran di  Laboratorium 

Komputer 

Proses perencanaan pengaturan jadwal di laboratorium komputer, baik 

laboratorium mengetik atau laboratorium multimedia diatur pada awal semester. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abd Hafid selaku Kepala Sekolah 

yaitu “setiap awal semester kepala laboratorium membuat jadwalnya berdasarkan 

jadwal dari jurusan masing-masing”. Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Jamilah 

Thalib  selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum yaitu “untuk proses 

 
38 Abd. Hafid, Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Banawa Tengah, “Wawancara”, Ruang 

Kepala Sekolah, tanggal 29 Februari 2020. 
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pengaturan jadwal saya berkoordinasi dengan kepala laboratorium dan bagian 

pengajaran setiap awal semester”. Pernyataan ini diperkuat kembali oleh Ibu 

Dayani selaku Kepala Laboratorium yaitu “prosesnya sesuai dengan jurusan, 

sesuai dengan jadwal mengajar guru yang mau praktik”. Dari hasil wawancara 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaturan perencanaan jadwal kegiatan 

pembelajaran di laboratorium komputer dilakukan pada awal semester yang 

mengacu pada jadwal pembelajaran yang telah dibuat oleh kepala laboratorium 

dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum. 

Meskipun telah diatur sedemikian rupa jadwal pemakaian laboratorium, 

namun masih sering terjadi pemakaian laboratorium yang overlapping atau 

berbenturan. Pernyataan ini didukung oleh pernyataan Bapak Abd Hafid yang 

mengatakan,“pernah terjadi overlapping, biasanya terjadi di laboratorium 

mengetik, dan ini disebabkan adanya guru yang secara dadakan ingin 

menggunakan laboratorium”. Pernyataan ini senada dengan Ibu Jamilah Thalib 

yaitu “pernah, bahkan sering terjadi karena beberapa guru yang dadakan ingin 

menggunakan laboratorium mengetik”. Pernyataan ini diperkuat dengan pendapat 

dari Ibu Dayani yaitu “pernah, terutama di laboratorium mengetik. Hal ini 

dikarenakan beberapa guru yang meminta jam tambahan kegiatan praktik”. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa jadwal sudah 

diatur sedemikian rupa, akan tetapi dalam pemakaian laboratorium masih sering 

terjadi overlapping atau penggunaan yang berbenturan. Kejadian ini disebabkan 

karena adanya guru yang meminta jam mengajar tambahan atau secara dadakan 

ingin menggunakan laboratorium komputer terutama laboratorium mengetik. 
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c) Perencanaan Pengelolaan Pengadaan Peralatan Praktik Di Laboratorium 

Komputer 

Pengelolaan pengadaan peralatan praktik di laboratorium komputer 

berdasarkan wawancara dengan Ibu Dayani selaku Kepala Laboratorium yang 

menerangkan bahwa, “petugas mengajukan daftar usulan alat yang perlu dibeli 

kepada kepala lab, kemudian kepala lab melaporkan usulan tersebut kepada  waka 

sarpras yang untuk selanjutnya meminta persetujuan kepada kepala sekolah. 

Setelah disepakati oleh kepala sekolah, kepala lab memberikan tugas kepada 

teknisi untuk membelanjakan alat-alat tersebut”. Pernyataan ini senada dengan 

pendapat Bapak Andi Mappiwali selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana 

Prasarana yang mengatakan bahwa, “dari kepala laboratorium mengusulkan ke 

saya kemudian saya mengusulkan atau meminta persetujuan dari kepala sekolah”. 

Pernyataan ini juga diperkuat oleh Bapak Abd. Hafid selaku Kepala Sekolah, 

“setiap awal tahun ajaran baru kepala laboratorium dan teknisi menyusun 

peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan, kemudian diusulkan ke waka 

sarpras. Kemudian dikonsultasikan dengan saya untuk meminta persetujuan. 

Apabila sudah saya setujui selanjutnya dilaporkan ke bendahara sekolah untuk 

menghitung berapa besar dana yang harus  dikeluarkan. Saya menganjurkan untuk 

membeli peralatan yang sekiranya mendesak saja”. Pernyataan ini diperkuat 

kembali oleh Ibu Jamilah Thalib selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

yaitu “kepala laboraoritum mengusulkan kebutuhan peralatan praktik kepada 
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waka sarpras, kemudian meminta persetujuan kepada kepala sekolah”.39 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

pengadaan peralatan praktik di laboratorium komputer adalah koordinator atau 

kepala laboratorium mengusulkan peralatan praktik kepada wakil kepala sekolah 

bidang sarana prasarana yang kemudian diajukan kepada kepala sekolah untuk 

meminta persetujuan. Apabila sudah disetujui selanjutnya dilaporkan ke 

bendahara sekolah untuk menghitung berapa besar dana yang harus dikeluarkan 

untuk membeli peralatan tersebut. Setelah barang diterima, kemudian ada proses 

penerimaan peralatan praktik. Berdasarkan wawancara kepada Bapak Abd. Hafid 

yaitu “peralatan dan perlengkapan yang dibeli oleh tim belanja di serahkan kepada 

Waka Sarana Prasarana, kemudian diletakan di laboratorium komputer dengan 

konfirmasi terlebih dahulu kepada kepala laboratorium”. Pernyataan ini senada 

dengan Ibu Jamilah Thalib yaitu “Waka Sarpras langsung menempatkan peralatan 

tersebut  di laboratorium yang telah disetujui oleh kepala laboratorium”. 

Pernyataan ini diperkuat oleh Bapak Andi Mappiwali yaitu “peralatan dan 

perlengkapan yang sudah dibeli oleh tim belanja di serahkan kepada saya, 

kemudian  saya letakan di laboratorium atas persetujuan kepala laboratorium”. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

penerimaan peralatan praktik awalnya diterima oleh wakil kepala sekolah bidang 

sarana prasarana, kemudian diserahkan kepada kepala laboratorium yang 

selanjutnya akan diberi kode barang. 

2. Manajemen Laboratorium Komputer Aspek Pengorganisasian 

 
39 Dayani, Kepala Lab Komputer SMA Negeri 1 Banawa Tengah, “Wawancara”, Ruang 

Lab Komputer, tanggal 29 Februari 2020. 
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  Pengorganisasian merupakan sesuatu proses untuk merancang struktur 

formal, mengelompokkan, mengatur, serta membagi tugas atau pekerjaan diantara 

para anggota organisasi agar organisasi dapat berjalan sesuai dengan tujuan. 

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 1 Banawa Tengah sudah ada struktur 

organisasi. Struktur organisasi tersebut dirancang oleh Kepala laboratorium dan 

Teknisi/Laboran. Hal tersebut diungkapkan oleh Bapak Abd. Hafid selaku Kepala 

Sekolah yaitu “yang terlibat dalam pembuatan struktur organisasi yaitu kepala 

laboratorium dan teknisi”. Pernyataan senada diungkapkan oleh Ibu Jamilah 

Thalib selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum yaitu “yang terlibat 

biasanya kepala laboratorium dan teknisi”. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu 

Dayani selaku Kepala Laboratorium yaitu “yang terlibat saya dan teknisi”. 

  Bagian-bagian yang terdapat di struktur organisasi laboratorium komputer 

berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Dayani selaku Kepala Laboratorium 

yaitu “bagian-bagian yang terdapat di struktur organisasi antara lain kepala 

sekolah, waka kurikulum,  Kepala lab komputer, waka sarpras, teknisi, dan guru 

pengampu yang menggunakan alat di laboratorium”. Pernyataan ini senada 

dengan Ibu Jamilah Thalib selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum yaitu 

“isinya ada kepala sekolah, kepala lab komputer, waka kurikulum, waka sarpras, 

teknisi, dan guru-guru yang bersangkutan”. Pendapat ini diperkuat oleh Bapak 

Abd. Hafid Selaku Kepala Sekolah yaitu “bagian-bagian yang terdapat yaitu 

kepala sekolah, waka kurikulum, kepala lab komputer, waka sarpras, teknisi, dan 

guru yang mengajar di laboratorium komputer”. Berdasarkan hasil wawancara 

tesebut dapat disimpulkan bahwa dalam struktur organisasi laboratorium 
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komputer terdiri dari kepala sekolah, kepala laboratorium, wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang sarana prasarana, teknisi, dan guru 

pengampu kegiatan praktik di   laboratorium komputer. 

3. Manajemen Laboratorium Komputer Aspek Pelaksanaan 

  Tahapan manajemen selanjutnya adalah pelaksanaan. Pelaksanaan 

meliputi inventarisasi, pemeliharaan, dan kegiatan belajar mengajar. Inventarisasi 

merupakan kegiatan pendataan barang-barang atau peralatan yang ada di dalam 

laboratorium komputer. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Dayani selaku 

Kepala Laboratorium “sudah diinventarisasi kecuali yang baru saja diadakan, 

caranya dengan dibuatkan nomer kode barang, dimasukkan ke dalam file 

komputer, di print out, di jilid”. Pernyataan ini didukung oleh pendapat Bapak 

Abd. Hafid selaku Kepala Sekolah “ada yang sudah diinventarisasi dan ada yang 

belum, caranya dengan dibuat nomor kode barang yang selanjutnya akan dicatat 

di buku inventaris”. Pernyataan ini diperkuat oleh Bapak Andi Mappiwali  selaku 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana “untuk sementara belum 

diinventaris semuanya, cara inventarisnya yaitu jika ada peralatan baru masuk 

dicatat di buku inventaris, tapi untuk saat ini belum semuanya dicatat”. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

inventarisasi sudah dilaksanakan dengan cara membuat kode barang yang 

selanjutnya dicatat di buku inventaris atau dimasukkan ke dalam file komputer.40 

  Mengenai unsur pelaksanaan di laboratorium komputer yang lain adalah 

kartu pemakaian dan daftar pemakai laboratorium. Berdasarkan wawancara 

 
40 Dayani, Kepala Lab Komputer SMA Negeri 1 Banawa Tengah, “Wawancara”, Ruang 

Lab Komputer, tanggal 29 Februari 2020. 
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dengan Bapak Abd. Hafid selaku Kepala sekolah  “sudah ada tapi yang lama”. 

Penyataan ini senada dengan Ibu Dayani selaku Kepala Laboratorium “sudah ada 

yang lama, yang baru belum diadakan”. Pernyataan ini diperkuat oleh Bapak Andi 

Mappiwali selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana “sudah ada 

kartunya, ada yang berupa buku juga untuk guru dan siswa”. Berdasarkan hasil 

wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kartu pemakaian laboratorium sudah 

ada, tetapi masih yang lama. Selain kartu pemakaian ada juga buku pemakaian 

untuk guru dan siswa. 

  Suatu laboraratorium perlu adanya pemeliharaan. Pengelolaan 

pemeliharaan di laboratorium administrasi perkantoran SMA Negeri 1 Banawa 

Tengah berdasarkan hasil wawancara kepada selaku Kepala Laboratorium, “dari 

kepala lab memberikan himbauan kepada semua pemakai alat harus dengan hati-

hati, guru yang sedang menggunakan alat di lab diberikan tugas untuk memantau 

siswanya dalam mengoperasikan alat, dan jika ada yang rusak diminta untuk 

melapor ke kepala lab agar selanjutnya diberikan perbaikan oleh teknisi”. 

Pernyataan ini senada dengan Bapak Andi Mappiwali selaku Wakil Kepala 

Sekolah Bidang  Sarana Prasarana “guru yang sedang mengajar atau 

menggunakan laboratorium diberikan tugas untuk memantau siswanya dalam 

kegiatan praktik, jika terjadi kerusakan untuk segera melapor ke kepala 

laboratorium agar selanjutnya diberikan perbaikan oleh teknisi”. Pernyataan ini 

diperkuat oleh Bapak Abd. Hafid selaku Kepala Sekolah “apabila ada kerusakan 

harus dilaporkan kepada teknisi yang selanjutnya akan diperbaiki, namun jika 

tidak dapat melakukannya kami memanggil teknisi dari luar sekolah”. 
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Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa prosedur pemeliharaan 

laboratorium komputer yaitu kepala laboratorium memberikan instruksi kepada 

seluruh penggunalaboratorium agar berhati-hati dalam menggunakan peralatan. 

Guru yang sedang mengajar atau menggunakan laboratorium diberikan tugas 

untuk memantau siswanya dalam kegiatan praktik. Apabila apabila ada kerusakan 

harus dilaporkan kepada teknisi yang selanjutnya akan diperbaiki. Namun jika 

tidak dapat melakukannya kami memanggil teknisi dari luar sekolah. 

  Bentuk pemeliharaan di laboratorium komputer SMA Negeri 1 Banawa 

Tengah dilakukan dengan membersihkan ruangan oleh pengguna laboratorium. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dayani selaku Kepala Laboratorium 

menyatakan “pemeliharaan laboratorium yaitu membersihkan ruang lab, alat-alat 

praktik, meja, kursi, papan tulis, kipas, kebersihan dalam dan luar ruang lab 

komputer”. Pernyataan ini didukung oleh Ibu Resky Ramadania selaku Guru 

Pengampu “biasanya membersihkan ruangan dan menggunakan komputer sesuai 

pengelolaan. Selain itu siswa dilarang memakai sepatu pada saat memasuki 

laboratorium, maka harus melepas sepatu dan ditaruh dirak yang sudah disediakan 

di luar ruangan”. Pernyataan ini diperkuat oleh Bapak Andi Mappiwali selaku 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana “melakukan pengecekan, 

membersihkan ruangan serta memasang anti virus di komputer”. Berdasarkan 

hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk pemeliharaan 

laboratorium komputer di SMA Negeri 1 Banawa Tengah yaitu membersihkan 

ruangan dan peralatan yang ada di dalam laboratorium, serta memasang anti virus 
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di perangkat komputer. Siswa harus melepas sepatu dan ditaruh di rak yang sudah 

disediakan di luar ruangan. 

  Kegiatan pemeliharaan laboratorium komputer di SMA Negeri 1 Banawa 

Tengah sudah dilaksanakan dengan rutin. Berdasarkan wawancara kepada Bapak 

Abd. Hafid selaku Kepala Sekolah “sejauh ini sudah dilakukan dengan rutin, 

setiap saat, paling lama ya sebulan sekali”. Pernyataan ini diperkuat oleh pendapat 

Bapak Andi Mappiwali selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana 

“sudah dilakukan secara teratur, setiap satu minggu atau satu bulan sekali”. 

Pernyataan ini didukung oleh Ibu Dayani selaku Kepala Laboratorium “iya, 

pemeliharaan dilakukan secara rutin setiap seminggu sekali”. Berdasarkan hasil 

wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pemeliharaan laboratorium 

komputer sudah dilaksanakan dengan rutin yaitu setiap satu minggu atau satu  

bulan sekali. 

  Aspek pelaksanaan yang selanjutnya adalah kegiatan belajar mengajar. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi kepada siswa menjadi sebuah tradisi 

saat pelajaran berlangsung. Berdasarkan wawancara kepada Resky Ramadania 

selaku Guru pengampu praktik “saya selalu memberikan motivasi agar siswanya 

semangat dalam menerima pelajaran baik teori maupun praktik”.41 Pernyataan ini 

diperkuat oleh Ibu Dayani selaku Kepala Laboratorium “iya, agar siswanya 

senang, nyaman dan mempunyai rasa memiliki”. Pernyataan ini didukung oleh 

 
41 Resky Ramadania, Pengelolah Lab Komputer SMA Negeri 1 Banawa Tengah, 

“Wawancara”, Ruang Lab, tanggal 29 Februari 2020. 
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Agus Ilal Gifari selaku siswa “sering tapi pada guru-guru tertentu”.42 Berdasarkan 

hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa guru selalu memberikan 

motivasi kepada siswa saat kegiatan pelajaran berlangsung agar agar siswanya 

semangat dalam menerima pelajaran baik teori maupun praktik, agar siswanya 

senang dan nyaman, serta mempunyai rasa memiliki. Akan tetapi hanya guru-guru 

terntentu saja yang memberikan motivasi. 

  Pengelolaan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di laboratorium 

komputer berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Jamilah Thalib selaku Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana yaitu “melaksanakan praktik sesuai 

dengan RPP yang telah dibuat sebelumnya oleh guru pengampu”. Pernyataan ini 

diperkuat oleh Bapak Abd. Hafid selaku Kepala Sekolah “dalam kegiatan 

pembelajaran atau praktik guru berpegang teguh pada RPP yang telah dibuat 

sebelumnya yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan belajar siswa. 

Siswa juga harus menaati tata tertib yang ada di ruang laboratorium”. Pernyataan 

ini didukung oleh Ibu Resky Ramadania selaku Guru Pengampu “memberikan 

teori terlebih dahulu sebelum melakukan kegiatan praktik sesuai dengan RPP 

yang sudah dibuat. Kalau siswa sudah paham dengan teorinya dilanjutkan dengan 

praktik. Pada saat kegiatan praktik berlangsung guru membimbing siswa yang 

menemui kesulitan secara bergantian”. Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa prosedur dalam melaksakan kegiatan praktik yaitu guru 

berpegang teguh pada RPP yang telah dibuat sebelumnya yang disesuaikan 

dengan kemampuan dan kebutuhan belajar siswa. Pada saat kegiatan praktik 

 
42 Agus Ilal Gifari, Peserta Didik SMA Negeri 1 Banawa Tengah “Wawancara” di Ruang 

Kelas,  tanggal 29 Februari 2020. 
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berlangsung guru membimbing siswa yang menemui kesulitan secara 

bergantian.43 

  Evaluasi atau penilaian sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. 

Bentuk penilaian berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Abd. Hafid selaku 

Kepala Sekolah “bentuknya yaitu memberikan tugas harian, melakukan 

pengamatan terhadap sikap siswa selama kegiatan pembelajaran. Mengadakan 

ujian pada pertengahan semester dan akhir semester untuk mengetahui hasil yang 

dicapai oleh siswa”. Pernyataan ini senada dengan Ibu Jamilah Thalib selaku 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana “melakukan tes lisan saat akan 

dimulainya kegiatan praktik, mengamati sikap atau perilaku siswa, dan melakukan 

ujian di setiap pertengahan dan akhir semester”. Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu 

Resky Ramadania selaku Guru Pengampu “saya sering memberikan tugas harian 

dan melakukan pengamatan terhadap sikap siswa selama kegiatan praktik 

berlangsung. Pada saat pertengahan semester dan akhir semester diadakan ujian 

untuk mengetahui hasil yang dicapai siswa”. Berdasarkan beberapa hasil 

wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian dilakukan dengan cara tes 

lisan kepada siswa, memberikan tugas harian, mengamati sikap atau perilaku 

siswa, dan melakukan ujian pada pertengahan dan akhir semester guna 

mengetahui hasil yang dicapai oleh siswa. 

  Sikap siswa saat belajar di laboratorium kurang tertib. Saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung tentunya tidak luput dari siswa yang mengantuk. 

Berdasarkan wawancara dengan Nelva selaku siswa “saat praktik berlangsung 

 
43 Jamilah Thalib, Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Banawa Tengah, “Wawancara”, 

Ruang Lab, tanggal 29 Februari 2020. 
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saya pernah tidur”. Pernyataan ini senada dengan Agus Ilal Gifari selaku siswa 

“saya pernah tidur di kelas”. Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Resky Ramadania 

selaku guru pengampu “pernah ada yang tidur saat kegiatan praktik berlangsung, 

ada juga yang membuka aplikasi lain seperti game, facebook, dan lain-lain”.44 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung terdapat siswa yang tidur dan ada yang membuka 

aplikasi lain seperti game, facebook, dan lain-lain. 

4. Manajemen Laboratorium Komputer Aspek Pengawasan 

Pengawasan merupakan proses manajerial yang berfungsi untuk memantau 

dan mengukur kegiatan yang telah berlangsung agar sesuai dengan rencana yang 

telah ditentukan sebelum melaksanakan suatu kegiatan. Pengawasan merupakan 

tahapan terakhir dalam manajemen laboratorium. Bentuk atau prosedur 

pengawasan laboratorium di SMA Negeri 1 Banawa Tengah berdasarkan hasil 

wawancara kepada Bapak Abd. Hafid selaku Kepala Sekolah yaitu “saya 

membuat tata tertib yang kemudian saya tempelkan di laboratorium.45 Selain itu 

guru pengampu juga melakukan pengawasan langsung kepada siswanya”. 

Pernyataan ini diperkuat dengan pendapat Ibu Jamilah Thalib sekalu Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Kurikulum “pengawasan langsung di laboratorium itu 

nanti dilakukan oleh guru pengguna laboratorium nanti lapor ke koordinator 

laboratorium”. Pernyataan ini diperkuat dengan Ibu Dayani selaku Kepala 

 
44 Nelva, Peserta Didik SMA Negeri 1 Banawa Tengah “Wawancara” di Ruang Kelas,  

tanggal 29 Agustus 2019. 

45 Abd. Hafid, Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Banawa Tengah, “Wawancara”, Ruang 

Kepala Sekolah, tanggal 29 Februari 2020. 
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Laboratorium “siswa diberikan tata tertib serta guru yang mengajarnya, siswa 

dilarang membawa tas ke ruang lab untuk mengantisipasi terjadinya pencurian, 

siswa tidak diperkenankan masuk ke ruang lab tanpa seizin dari TU atau guru”. 

Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bentuk 

pengawasan yang dilakukan adalah siswa diberikan tata tertib yang sudah 

ditempelkan di laboratorium masing-masing, pengawasan langsung di 

laboratorium itu nanti dilakukan oleh guru pengguna laboratorium nanti lapor ke 

koordinator laboratorium, serta siswa dilarang membawa tas ke ruang 

laboratorium untuk mengantisipasi terjadinya pencurian. 

Pihak-pihak yang berwenang dan bertanggung jawab untuk melaksanakan 

kegiatan pengawasan berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Abd. Hafid 

selaku Kepala Sekolah “yang berwenang saya, kepala laboratorium, dan waka 

sarpras”. Pernyataan ini senada dengan Ibu Jamilah Thalib selaku Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kurikulum yaitu “yang berwenang dan bertanggung jawab itu 

kepala sekolah, waka sarpras dan kepala laboratorium”. Pernyataan ini diperkuat 

dengan pendapat dari Bapak Andi Mappiwali selaku Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Sarana Prasarana “yang berwenang dalam pengawasan itu ada saya, 

kepala lab, dan kepala sekolah”. Pernyataan ini juga didukung oleh Ibu Dayani 

selaku Kepala Laboratorium “yang berwenang dan bertanggung jawab itu semua 

warga sekolah baik guru, karyawan dan siswanya”. Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pihak-pihak yang berwenang dan bertanggung 

jawab dalam pengawasan laboratorium yaitu kepala sekolah, kepala laboratorium, 
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dan waka sarpras. Ditambah semua warga sekolah baik guru, karyawan dan 

siswanya juga harus bertanggung jawab atas pengawasan laboratorium komputer. 

Tata tertib di laboratorium administrasi perkantoran di SMA Negeri 1 

Banawa Tengah berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Abd. Hafid selaku 

Kepala Sekolah “tata tertib sudah dibuat dan ditempel di masing-masing lab”. 

46Pernyataan ini senada dengan Ibu Dayani selaku Kepala Laboratorium “tata 

tertib sudah ditempel di masing-masing lab”. Pernyataan ini juga diperkuat oleh 

Bapak Andi Mappiwali selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana 

“tata tertib sudah ada dan sudah ditempel”. Berdasarkan hasil wawancara tersebut 

bahwa tata tertib sudah dibuat dan ditempelkan di masing-masing laboratorium 

komputer, baik laboratorium mengetik atau laboratorium multimedia.47 

Pelanggaran yang sering peserta didik lakukan ketika di laboratorium 

berdasarkan wawancara kepada Bapak Abd. Hafid selaku Kepala Sekolah yaitu 

“ada siswa yang makan atau minum di dalam ruangan kemudian membuang 

sampahnya di sembarang tempat”. Pernyataan ini diperkuat oleh Bapak Andi 

Mappiwali selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana “biasanya 

membuang sampah tidak pada tempatnya, seperti membuang plastik atau kertas di 

dalam laci meja”. Pernyataan ini didukung oleh Ibu Dayani selaku Kepala 

Laboratorium “ada siswa yang pernah mengambil barang di komputer kemudian 

diganti dengan yang palsu”. Pernyataan ini juga didukung oleh pendapat dari Ibu 

 
46 Abd. Hafid, Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Banawa Tengah, “Wawancara”, Ruang 

Kepala Sekolah, tanggal 29 Februari 2020. 

47 Andi Mappiwali, Wakasek Bidang Sarana dan Prasarana  SMA Negeri 1 Banawa 

Tengah, “Wawancara”, Ruang Kepala Sekolah, tanggal 29 Febrauri 2020. 
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Resky Ramadania selaku guru pengampu “pernah ada yang tidur saat kegiatan 

praktik berlangsung, ada juga yang membuka aplikasi lain seperti game, facebook, 

dan lain-lain”. Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

pelanggaran yang sering dilakukan siswa ketika di laboratorium adalah masih 

adanya siswa yang makan dan minum dan membuang sampahnya di laci meja, 

ada  siswa yang pernah mengambil barang di komputer kemudian diganti dengan 

yang palsu, serta ada yang tidur saat kegiatan praktik berlangsung, ada juga yang 

membuka aplikasi lain seperti game, facebook, dan lain-lain. 

C.  Hambatan dalam Manajemen Laboratorium Komputer 

1. Aspek Perencanaan 

Perencanaan dalam manajemen laboratorium komputer masih menemui 

hambatan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abd. Hafid sekalu Kepala 

Sekolah “ada banyak hambatan, tapi yang paling utama yaitu masalah dana”. 

Pernyataan ini senada dengan Bapak Andi Mappiwali selaku Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Sarana Prasarana “ada pada masalah pendanaan mas, karena 

keterbatasan ekonomi dari siswa dan sekolah”. Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu 

Dayani selaku Kepala Laboratorium “adanya masalah pendanaan sehingga 

terhambatnya sekolah dalam mengadakan perlengkapan praktik di laboratorium”. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

perlengkapan praktik di laboratorium masih mengalami hambatan yang 
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disebabkan adanya masalah pendanaan sehingga menyebabkan terhambatnya 

sekolah dalam mengadakan perlengkapan praktik di laboratorium.48 

 

2. Aspek Pengorganisasian 

Pengorganisasian dalam manajemen laboratorium komputer masih 

menemui hambatan. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Abd. Hafid 

selaku Kepala Sekolah “hambatanya menurut saya itu penerapan struktur 

organisasi yang belum optimal”. Pernyataan ini senada dengan Ibu Jamilah Thalib 

selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana “belum maksimalnya 

penerapan struktur organisasi di laboratorium komputer”. Pernyataan ini didukung 

oleh Ibu Dayani selaku Kepala Laboratorium “Kurangnya koordinasi antara 

pengelola laboratorium, karena terbatasnya waktu di sekolah”. Berdasarkan hasil 

wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa hambatan yang terjadi yaitu 

penerapan struktur organisasi yang belum optimal serta Kurangnya koordinasi 

antara pengelola laboratorium karena terbatasnya waktu di sekolah. 

3. Aspek Pelaksanaan 

Pelaksanaan dalam manajemen laboratorium komputer masih menemui 

hambatan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dayani selaku Kepala 

Laboratorium “arus listrik yang tersedia belum memenuhi kebutuhan dalam 

proses pembelajaran, serta masih adanya siswa yang melanggar tata tertib”.49 

 
48 Abd. Hafid, Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Banawa Tengah, “Wawancara”, Ruang 

Kepala Sekolah, tanggal 02 Maret 2020. 

49 Dayani, Kepala Lab Komputer SMA Negeri 1 Banawa Tengah, “Wawancara”, Ruang 

Kepala Sekolah, tanggal 02 Februari 2020. 
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Pernyataan ini didukung oleh Ibu Jamilah Thalib selaku Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kurikulum “masih sering terjadi benturan jadwal pemakaian 

laboratorium”. Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Resky Ramadania selaku Guru 

pengguna laboratorium “masih ada beberapa siswa yang ngeyel mas. Ada  

yang tertidur saat praktik. Ada juga yang makan dan minum di ruang 

laboratorium”. Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan yaitu arus listrik yang tersedia belum 

memenuhi kebutuhan dalam proses pembelajaran, masih sering terjadi benturan 

jadwal pemakaian laboratorium, dan masih adanya siswa yang tidak  

menaati tata tertib. 

4. Aspek Pengawasan 

Pengawasan dalam manajemen laboratorium komputer masih menemui 

hambatan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abd. Hafid selaku Kepala 

Sekolah “guru pengguna kadang  tidak mengawasi siswa ketika praktik di 

laboratorium, sehingga tidak tahu apa yang dilakukan oleh siswa”. Pernyataan ini 

didukung oleh Ibu Resky Ramadania selaku Guru pengguna laboratorium 

“berhubung tidak adanya laboran kadang guru pengguna laboratorium ikut 

melaksanakan pengawasan secara langsung saat kegiatan belajar  mengajar”. 

Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Dayani selaku Kepala Laboratorium “ya 

hambatannya untuk mendeteksi keadaan laboratorium yang masih sulit”. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa hambatan yang 

terjadi dalam pengawasan yaitu guru pengguna kadang  tidak mengawasi siswa 

ketika praktik di laboratorium sehingga tidak tahu apa yang dilakukan oleh siswa, 
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kurangnya tenaga khusus laboratorium, dan masih sulitnya untuk mendeteksi 

keadaan laboratorium. 

D. Upaya untuk Mengatasi Hambatan 

1. Aspek Perencanaan 

Hambatan yang muncul dapat diatasi dengan berbagai cara. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan Bapak Abd. Hafid selaku Kepala Sekolah “pihak sekolah 

mengajukan proposal ke dinas pusat untuk bantuan pengadaan alat-alat 

laboratorium komputer”. Pernyataan ini senada dengan Ibu Dayani selaku Kepala 

Laboratorium “mengajukan proposal bantuan dana pengadaan peralatan praktik ke 

dinas pusat”. Pernyataan ini diperkuat oleh Bapak Andi Mappiwali selaku Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasana “caranya yaa meminta bantuan dana ke 

dinas pusat. Selain itu mendahulukan peralatan dan perlengkapan yang lebih 

mendesak”. Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 

mengatasi hambatan dalam perencanaan pihak sekolah mengajukan proposal ke 

dinas pusat untuk bantuan pengadaan peralatan laboratorium. Selain itu harus 

mendahulukan peralatan yang lebih mendesak. 

2. Aspek Pengorganisasian 

Hambatan yang muncul dalam pengorganisasian dapat diatasi dengan 

berbagai cara. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abd. Hafid selaku 

Kepala Sekolah “mengkaji ulang tentang struktur organisasi yang ada di 

laboratorium komputer”. Pernyataan ini senada dengan Ibu Jamilah Thalib selaku 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum “sebaiknya mengkaji ulang tentang 

struktur organisasi dan pembagian tugas pengelola laboratorium”. Pernyataan ini 
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didukung oleh Ibu Dayani selaku Kepala Laboratorium “melakukan koordinasi 

secara berkala baik itu kepada pengelola laboratorium maupun kepada guru 

pengguna laboratorium”. Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa upaya untuk mengatasi hambatan dalam pengorganisasian yaitu mengkaji 

ulang struktur organisasi dan pembagian tugas dalam laboratorium komputer. 

Selain itu juga harus melakukan koordinasi secara berkala baik itu kepada 

pengelola laboratorium maupun kepada guru pengguna laboratorium. 

3. Aspek Pelaksanaan 

Hambatan yang muncul dalam pengorganisasian dapat diatasi dengan 

berbagai cara. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dayani selaku Kepala 

Laboratorium “untuk masalah listrik hendaknya dari pihak sekolah menambah 

arus tegangan listrik. Untuk masalah ketertiban, guru harus memberikan teguran 

kepada siswa yang sering melanggar tata tertib”. Pernyataan ini didukung oleh Ibu 

Jamilah Thalib selakuWakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum “usaha yang bisa 

dilakukan yaitu mengatur ulang jadwal pemakaian di semua laboratorium”. 

Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Resky Ramadania selaku Guru pengguna 

laboratorium komputer “saya memberikan teguran langsung kepada siswa yang 

melanggar tata tertib”. Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa upaya untuk mengatasi dalam pelaksanaan yaitu pihak sekolah menambah 

arus tegangan listrik, untuk masalah ketertiban guru harus memberikan teguran 

kepada siswa yang sering melanggar tata tertib. Selain itu untuk mengatasi 
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benturan jadwal pemakaian laboratorium yaitu mengatur ulang jadwal pemakaian 

di semua laboratorium.50 

4. Aspek Pengawasan 

Hambatan yang muncul dalam pengawasan dapat diatasi dengan berbagai 

cara. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abd. Hafid selaku Kepala 

Sekolah “menegur guru pengguna yang tidak mengawasi secara langsung saat 

kegiatan praktik”. Pernyataan ini didukung oleh Ibu Resky Ramadania selaku 

Guru pengguna laboratorium “menambah tenaga khusus laboratorium. Kalo tidak 

yaa memasang cctv agar pengawasan dapat berjalan secara efektif”. Pernyataan 

ini diperkuat oleh Ibu Dayani selaku Kepala Laboratorium “harus memakai 

CCTV, tapi dari sekolah belum membelinya”. Berdasarkan hasil wawancara di 

atas dapat disimpulkan bahwa upaya untuk mengatasi hambatan dalam 

pengawasan yaitu menegur guru pengguna yang tidak mengawasi secara langsung 

saat kegiatan praktik, menambah atau merekrut tenaga khusus laboratorium, dan 

memasang CCTV agar kegiatan pengawasan berjalan secara maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
50Dayani, Kepala Lab KomputerSMA Negeri 1 Banawa Tengah, “Wawancara”, Ruang 

Kepala Sekolah, tanggal 02 Febrauri 2020. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Pada bagian akhir skripsi ini, Penulis berusaha menyimpulkan dari 

pembahasan-pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya dan 

mengemukakan saran-saran positif terhadap pengelolaan laboratorium komputer 

dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)di SMA Negeri 1 

Banawa Tengah. 

  Dari berbagai pembahasan yang telah dikemukakan pada bab terdahulu, 

dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1.Pengelolaan laboratorium komputer dalam pembelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) di SMA Negeri 1 Banawa Tengah yaitu 

mulai dari merawat fasilitas yang ada di laboratorium dengan cara 

mengatur dan memelihara alat dan bahan sesuai dengan tempatnya, 

menyusun tata tertib untuk penggunaan laboratorium komputer, menyusun 

program perlengkapan yang dibutuhkan dalam laboratorium komputer 

serta menyusun jadwal untuk pembelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dan membuat laporan pertanggung jawaban 

pengelolaan laboratorium komputer. Dengan pengelolaan laboratorium 

komputer maka akan meningkatkan kegiatan pembelajaran yaitu peserta 

didik dapat di memiliki keterampilan kongnitif, keterampilan efektif dan 

keterampilan psikomotorik. 

2. Hambatan pengelolaan laboratorium komputer di SMA Negeri 1 Banawa 

Tengah yaitu tidak stabilnya listrik, sehingga berdampak pada kerusakan 

komputer. Dan dari segi pendanaan masih kurang ini terlihat dari fasililtas 

yang adadi laboratorium komputer, serta kendala yang utama dihadapi 

yaitu pengelolah laboratorium komputer tidak ahli dalam bidang 

laboratorium komputer, sehingga pengelolaannya tidak maksimal. Solusi 



 
 

97 
 

dalam pengelolaan laboratorium komputer di SMA Negeri 1 Banawa 

Tengah yaitu pengelolah laboratorium komputer harus memperhatikan 

supali listrik untuk mengoperasikan alat-alat laboratorium, stabilitas 

tegangan, penyambungan atau percabangan saluran secara tidak tepat ini 

harus dihindari dan sebaiknya digunakan pengaman yang otomatis untuk 

menjaga keselamatan bangunan laboratorium, dan keselamatan peserta 

didik. Pengelolah laboratorium harus menyusun anggaran dengan rinci 

untuk perlengakapan laboratorium komputer, serta pengelolah 

laboratorium haruslah orang yang berkompeten dalam bidang komputer. 

Oleh karena itu, pihak sekolah harus mendatangakan tenaga pengelolah 

yang profesional untuk meningkatkan pembelajaran Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK).  

 

B. Saran 

  Adapun saran-saran Penulis sebagai tindak lanjut dari permasalahan 

skripsi ini, akan diuraikan sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada kepala sekolah dan guru-guru agar dapat bekerja sama 

dengan baik dalam pengelolaan laboratorium komputer agar dapat 

meningkatkan proses pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) kea rah yang lebih baik. 

2. Diharapkan kepada para peserta didik dengan menggunakan fasilitas 

laboratorium komputer sebagai tempat pembelajaran Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) akan semakin termotivasi dalam belajar, dan 

sebaiknya fasilitas di labortorium semakin dilengakapi untuk menunjang 

kelancaran proses pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK). 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa yang melatar belakangi didirikannya sekolah ini? 

2. Didirikan padantahun berapa? 

3. Berapa kali pergantian kepemimpinan? 

4. Keadaan guru tahu 2019? 

5. Keadaan peserta didik 2019? 

6. Keadaan sarana dan prasarana? 

7. Kurikulum yang diterapkan di sekolah ini? 

8. Bagaimana tanggapan guru-guru tentang fasilitas yang ada di laboratorium 

komputer? 

9. Bagaimana Manajemen  laboratorium komputer di SMA Negeri 1 Banawa 

Tengah? 

10. Bagaimana fasilitas pembelajaran yang ada di laboratorium komputer? 

11. Bagaimana Manajemen laboratorium komputer dalam proses 

pembelajaran gur di SMA Negeri 1 Banawa Tengah? 

12. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam manajemen 

laboroatorium komputer di SMA Negeri 1 Banawa Tengah? 

13. Apa saja upaya yang dapat dilakukakan dalam mengatasi hambatan yang 

terjadi dalam manajemen laboratorium komputer  di SMA Negeri 1 

Banawa Tengah 

14. Apakah tanggapan guru-guru tentang fasilitas yang ada di laboratorium 

komputer? 

15. Bagaimana fasilitas yang ada di laboratorium komputer?  
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1. Foto Penelitian Sekolah SMA Negeri 1 Banawa Tengah 

 

2. Wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Banawa Tengah 
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3. Wawancara dengan Kepala Laboratorium Komputer 

 

4. Wawancara dengan Pengelola Laboratorium Komputer 
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5. Wawancara dengan Wakasek Kurikulum/Wakasek Kesiswaan 

 

6. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasih (TIK) 
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7. Wawancara dengan Peserta didik  Agus Ilal Gifari & Nelva 

 

8. Pada saat Proses Pembelajaran di Laboratorium Komputer 


















